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INTISARI

Kinanthi, Indira Widya. 2024. “Perubahan Sikap Tokoh Utama dalam Novel
Mikkakan No Koufuku Karya Miaki Sugaru (Kajian Psikologi Sastra). Skripsi,
Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.
Dosen Pembimbing Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

Novel Mikkakan No Koufuku karya Miaki Sugaru menceritakan tentang seorang
pemuda berusia 20 tahun bernama Kusunoki yang merasa bahwa kehidupannya
tidak berharga dan memutuskan untuk menjual jangka waktu hidupnya. Pada sisa
hidupnya, ia diawasi oleh pengawas bernama Miyagi yang mendorong terjadinya
perubahan sikap pada diri Kusunoki. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
bentuk perubahan sikap Kusunoki dan faktor yang mempengaruhinya. Penelitian
ini dianalisis menggunakan teori struktur fiksi Burhan Nurgiyantoro dan teori
perubahan sikap Carl Hovland yang akan disajikan secara deskriptif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perubahan sikap tokoh utama Kusunoki dipengaruhi oleh
aspek komunikator dan komunikan. Miyagi sebagai komunikator memenuhi
karakteristik kredibilitas dan daya tarik, serta menyampaikan pesan secara eksplisit
dan satu sisi. Kusunoki sebagai komunikan menunjukkan sikap penerimaan yang
berpengaruh pada penyimpanan pesan. Dapat disimpulkan komunikator berhasil
mempengaruhi komunikan.

Kata Kunci: Perubahan sikap, novel, Mikkakan No Koufuku, komunikator,
komunikan



ABSTRACT

Kinanthi, Indira Widya Kinanthi. 2024. “Attitude Change of Main Character in
Mikkakan No Koufuku Novel by Miaki Sugaru (4 Psychology of Literature Study) .
Undergraduate Thesis, Department of Japanese Language and Culture,
Diponegoro University, Semarang. Advisor Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

Mikkakan No Koufuku by Miaki Sugaru is about a 20-year-old man named
Kusunoki who feels worthless and decided to sell his life span. For the rest of his
life, he is watched over Miyagi, a supervisor who encourages attitude change of
Kusunoki. The purpose of this research is to analyze the attitude change of
Kusunoki and the factors that influence the attitude change. This research using
Fiction Structure Theory by Burhan Nurgiyantoro and Attitude Change Theory by
Carl Hovland, and the results will be presented by using descriptive method. The
results of the analysis show that the attitude change of main character, Kusunoki,
is influenced by communicator and communicant. The communicator, Miyagi,
fulfills the characteristics, including crebility and attractiveness. Miyagi persuaded
Kusunoki by some explicit and one-sided messages. The communicant, Kusunoki,
shows an attitude of acceptance that effects the retention of the message. In
conclusion, the communicator succeeded in influencing and persuading the
communicant.

Keywords: Attitude change, novel, Mikkakan No Koufuku, communicator,
communicant



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karya sastra ialah karya imajinatif hasil rekaan pengarang yang berbentuk lisan
maupun tulisan dan menggunakan bahasa sebagai media penyampainya (Noor,
2019:3-8). Karya tersebut disampaikan secara unik dan artistik, serta mengandung
nilai kehidupan yang menyentuh emosional pembaca (Minderop, 2013:76). Dari
definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa karya sastra merupakan karya yang
bertujuan untuk menyampaikan nilai-nilai yang ingin disampaikan pengarang
melalui susunan bahasa yang indah sehingga mampu menggugah hati penikmatnya.

Salah satu genre karya sastra adalah prosa. Prosa sering dikaitkan dengan
fiksi. Karya fiksi merujuk pada teks naratif yang tidak menyaran pada keadaan
faktual, tetapi bersifat rekaan, khayalan, yang tidak benar-benar ada di dunia nyata
(Abrams melalui Nurgiyantoro, 2015:2). Adapun menurut Aminuddin (Siswanto,
2008:127), prosa adalah cerita yang dibawa oleh pelaku-pelaku dengan peran, latar,
tahapan dan rangkaian tertentu yang berasal dari hasil imajinasi dan kenyataan
pengarangnya sehingga membentuk sebuah cerita. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasannya prosa bersifat imajinatif, tetapi tetap merujuk pada nilai-nilai
kebenaran yang terdapat dalam dunia nyata.

Novel merupakan salah satu bentuk prosa yang memiliki daya tariknya
sendiri. Meskipun isinya cukup panjang, tetapi permasalahan yang diceritakan
dalam novel dijelaskan dengan lebih terperinci dan detail. Salah satu contohnya

yaitu Genji Monogatari, sebuah novel pertama di dunia yang ditulis oleh seorang



dayang kekaisaran Jepang, Murasaki Shikibu. Meskipun memuat hingga 54 bab,
tetapi novel tersebut mampu mengisahkan berbagai aspek kehidupan bangsawan,
baik politik maupun percintaan yang mampu menggugah hati pembacanya. Penulis
melihat daya tarik tersebut sehingga memutuskan untuk menganalisis karya sastra
berupa novel.

Karya sastra novel di Jepang telah mengalami berbagai perkembangan.
Banyak penulis novel terkenal dari Jepang yang karyanya berhasil meluas hingga
ke berbagai negara. Novel-novel tersebut genrenya beragam, dari romantis, realis,
hingga misteri. Salah satu novel drama romantis yang cukup populer adalah
Mikkakan No Koufuku yang ditulis oleh Miaki Sugaru. Novel ini terbit pada tahun
2013, sedangkan versi manga dari novel ini terbit pada tahun 2016 dengan judul
Jumyou Wo Kaitotte Moratta, Ichinen Ni Tsuki, Ichimanen De.

Novel ini menceritakan tentang pertemuan antara pria berusia 20 tahun
bernama Kusunoki dengan Miyagi, seorang pengawas dari toko yang dapat
membeli hidup seseorang. Kusunoki yang terdesak oleh kemiskinan dan merasa
hidupnya tidak lagi berguna memutuskan untuk menjual jangka waktu hidupnya
dengan hanya menyisakan tiga bulan saja. Sebagai pengawas, Miyagi tinggal
bersama Kusunoki untuk menjalankan tugasnya, yaitu memastikan Kusunoki tidak
berulah sampai waktu kematiannya tiba. Hari demi hari yang dilalui bersama tak
disangka-sangka mendorong Kusunoki untuk kembali melakukan banyak hal,
seperti mengoleksi foto mesin penjual otomatis dan berinteraksi dengan masyarakat
sekitar. Harga jangka waktu hidup Kusunoki bahkan melampaui harga jual

sebelumnya.



Setelah membaca novel tersebut, penulis melihat adanya perubahan pada
diri Kusunoki setelah pertemuannya dengan Miyagi. Miyagi sebagai pengawas
melakukan berbagai cara dalam mengarahkan dan memastikan Kusunoki agar tidak
melakukan hal-hal yang menyalahi aturan. la bahkan membantu Kusunoki untuk
mencapai berbagai hal sebelum hidupnya berakhir. Tentu saja hal ini didukung
dengan usaha Kusunoki dalam menerima pengaruh dari Miyagi. Fenomena ini
menjadi daya tarik penulis untuk menganalisis perubahan sikap dan faktor yang
mempengaruhi perubahan sikap tersebut.

Dari uraian di atas, penelitian ini akan menggunakan novel Mikkakan No
Koufuku sebagai objek material dengan menganalisis perubahan sikap tokoh
Kusunoki. Penelitian ini akan menggunakan kajian psikologi sastra, khususnya
teori perubahan sikap yang dikemukakan oleh Carl Hovland.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka berikut rumusan
masalah yang hendak ditemukan dalam penelitian ini.

1. bagaimana struktur fiksi yang terkandung dalam novel Mikkakan No

Koufuku;

2. bagaimana perubahan sikap tokoh Kusunoki?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. menjelaskan unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Mikkakan No
Koufuku;

2. mendeskripsikan perubahan sikap yang terjadi pada tokoh Kusunoki.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh melalui penelitian ini terdiri dari manfaat
teoretis dan manfaat praktis. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
manfaat teoretis berupa pengetahuan di bidang psikologi sastra, terutama mengenai
perubahan sikap seseorang. Adapun manfaat praktis penelitian ini yaitu diharapkan
dapat menjadi acuan bagi penelitian sejenis, serta sebagai pengetahuan bagi
masyarakat mengenai pengaruh sosial terhadap perubahan sikap manusia melalui
karya sastra.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan karena objek material penelitian ini
merupakan bahan pustaka berupa novel cetak Mikkakan No Koufuku karya Miaki
Sugaru yang terbit pada tahun 2013. Pada penelitian ini, objek yang digunakan
berbahasa Jepang dan merupakan cetakan ke-62 dari penerbit Kadokawa. Novel
tersebut berjumlah 290 halaman.

Objek material tersebut dikaji dengan teori struktur fiksi untuk menganalisis
tema dan amanat, tokoh dan penokohan, alur atau plot, latar atau setting, dan sudut
pandang. Unsur tokoh dan penokohan berfokus pada tokoh Kusunoki untuk
menganalisis sikap yang dimilikinya.

Selain itu, penelitian ini dibatasi pada objek formal perubahan sikap tokoh
utama Kusunoki. Objek formal tersebut dikaji menggunakan teori psikologi sastra
sebagai alat untuk menganalisis kejiwaan tokoh, serta menggunakan teori
perubahan sikap yang dikemukakan Carl Hovland untuk menganalisis bentuk

perubahan sikap dan faktor yang mempengaruhi perubahan sikap Kusunoki.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab 1 pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang dilakukannya penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat yang hendak dicapai, ruang lingkup
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 tinjauan pustaka. Bab ini berisi penjelasan terkait penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini, serta uraian teori-teori yang digunakan, yaitu
teori struktur fiksi, teori psikologi sastra dan teori perubahan sikap yang
dikemukakan oleh Carl Hovland.

Bab 3 metode penelitian. Bab ini berisi tahap-tahap penulis dalam
menganalisis karya sastra yang akan diteliti.

Bab 4 analisis perubahan sikap tokoh utama dalam novel Mikkakan No
Koufuku. Bab ini menguraikan struktur fiksi dalam novel Mikkakan No Koufuku,
kemudian menjabarkan perubahan sikap tokoh utama Kusunoki.

Bab 5 simpulan. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini terdapat dua subbab, yaitu penelitian terdahulu dan kerangka teori.
Subbab penelitian terdahulu memuat beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dengan objek formal dan objek material serupa. Adapun subbab
kerangka teori memuat beberapa teori yang relevan dengan penelitian ini, yaitu
teori struktur fiksi, psikologi sastra, dan teori perubahan sikap.
2.1 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti perubahan sikap tokoh
dalam sebuah karya sastra. Penelitian yang berkaitan dengan perubahan sikap tokoh
tersebut penulis temukan pada skripsi yang ditulis pada tahun 2017 dengan judul
Perubahan Sikap Saki dalam Novel Cinderella Teeth Karya Sakaki Tsukasa oleh
Cynthia Oktary dari Universitas Andalas. Penelitian tersebut menganalisis proses
perubahan sikap tokoh Saki dan faktor penyebab perubahan sikap tersebut.

Meskipun menganalisis objek formal yang sama, tetapi terdapat perbedaan
teori yang digunakan antara penulis dengan penelitian tersebut. Penelitian tersebut
menganalisis proses perubahan sikap yang terdiri dari empat proses, yaitu adopsi
(peristiwa yang diserap oleh individu), diferensiasi (perkembangan diri), integrasi
(pengalaman yang berhubungan dengan suatu hal), dan trauma (peristiwa berkesan
yang membekas). Selain itu, penelitian di atas menganalisis faktor internal dan
eksternal penyebab perubahan sikap tokoh. Adapun penulis menggunakan teori
perubahan sikap yang dikemukakan oleh Carl Hovland untuk menganalisis bentuk

perubahan sikap tokoh utama Kusunoki dan faktor yang mempengaruhinya.



Kemudian penulis menemukan penelitian yang mengidentifikasi perubahan
perilaku pada tokoh utama, salah satunya pada skripsi yang ditulis pada tahun 2020
dengan judul Perubahan Perilaku Tokoh Utama Anime Inuyashiki (Kajian
Psikologi Sastra) oleh Dean Meyliawati dari Universitas Diponegoro. Penelitian
tersebut menganalisis bentuk dan pengaruh pada perubahan perilaku tokoh utama.

Meskipun objek material dalam penelitian tersebut berbeda dengan penulis,
tetapi penelitian tersebut juga menganalisis perubahan perilaku yang terjadi pada
tokoh utama dan faktor yang mempengaruhinya. Perubahan perilaku tokoh utama
dilihat menggunakan teori behaviorisme untuk melihat stimulus dan penguatan
yang mempengaruhinya. Adapun pada penelitian ini penulis menganalisis bentuk
perubahan sikap tokoh utama dan faktor yang mempengaruhinya menggunakan
teori perubahan sikap Carl Hovland.

Terakhir, penulis menemukan sebuah penelitian yang menggunakan objek
material novel Mikkakan No Koufuku karya Miaki Sugaru, yaitu pada artikel yang
dimuat pada tahun 2022 di Jurnal Mahadaya dengan judul Karakterisasi Tokoh
Kusunoki dalam Novel Mikkakan No Koufuku Karya Miaki Sugaru (Teori Orson
Scott Card) oleh Melvin Alfatur Farhan dan Fenny Febrianty dari Universitas
Komputer Indonesia. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penulis yaitu
pada penelitian tersebut karakter tokoh Kusunoki dianalisis menggunakan teori
karakterisasi Orson Scott Card, yaitu sembilan variabel dalam menciptakan
karakter yang memikat pembaca. Sembilan variabel tersebut antara lain: 1) motif
(nilai moral), 2) masa lalu, 3) reputasi, 4) stereotip (kecenderungan karakter

terhadap suatu kelompok), 5) jaringan pertemanan (hubungan sosial tokoh), 6)



kebiasaan dan pola, 7) bakat dan kemampuan, 8) selera dan kesukaan, 9) tubuh
(deskripsi fisik tokoh). Adapun penulis akan menggunakan teori perubahan sikap
Carl Hovland untuk melihat usaha-usaha tokoh utama yang dipengaruhi tokoh
tambahan dalam mengembangkan dirinya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini belum
pernah dilakukan sebelumnya. Maka dari itu, penelitian ini adalah penelitian baru
yang dapat menyempurnakan penelitian-penelitian terdahulu.

2.2 Kerangka Teori

Subbab ini akan menjelaskan secara detail teori yang akan digunakan pada
penelitian penulis, yaitu teori struktur fiksi, teori psikologi sastra, dan teori
perubahan sikap Carl Hovland.

2.2.1 Teori Struktur Fiksi

Setiap karya sastra memiliki struktur yang berbeda. Itulah mengapa perlunya
analisis struktural agar dapat mengetahui unsur pembentuk karya yang
membedakan suatu karya dengan karya sastra lainnya. Analisis struktural dilakukan
dengan mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang meliputi tema dan amanat,
tokoh dan penokohan, alur atau plot, latar atau setting, sudut pandang, dan lain-lain
(Nurgiyantoro, 2015:60).

2.2.1.1 Tema dan Amanat

Sebuah karya sastra tentu memiliki makna di dalamnya. Menurut Stanton dan
Kenny (melalui Nurgiyantoro, 2015:114), makna yang terkandung dalam sebuah
cerita disebut sebagai tema. Tema adalah gagasan utama yang berulang-ulang
dimunculkan, dan menjadi penopang sebuah karya sastra. Tema merujuk pada

makna khusus dari sebuah karya sastra, karena itulah tema harus dilihat dari



keseluruhan cerita secara utuh agar dapat menerangkan sebagian besar unsurnya
dengan sederhana.

Dalam karya sastra, umumnya terdapat moral atau amanat yang
mencerminkan pandangan hidup pengarang, adanya nilai kebenaran yang
dipercayai pengarang dan ingin disampaikan kepada pembaca. Menurut Kenny
(melalui Nurgiyantoro, 2015:430), moral dalam karya sastra dimunculkan sebagai
sebuah saran yang berhubungan dengan suatu ajaran moral tertentu yang dapat
diambil oleh pembaca lewat cerita.

Fungsi moral adalah sebagai petunjuk kehidupan yang sengaja diberikan oleh
pengarang agar pembaca dapat mengambil hikmahnya. Terkadang motif pengarang
membuat karya sastra tersebut adalah keinginannya untuk menyampaikan pesan
kepada pembaca.
2.2.1.2 Tokoh dan Penokohan
Tokoh adalah orang, pelaku cerita, yang memainkan peran di dalam karya sastra.
Tokoh merupakan tulang punggung cerita, pelaku yang mengemban peristiwa
dalam cerita. Keberadaan tokoh dalam sebuah karya sastra merupakan penentu arah
jalannya cerita. Adapun penokohan disebut juga karakterisasi, yaitu pelukisan atau
gambaran tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro,
2015:247). Penokohan menunjuk kepada watak yang dimiliki oleh tokoh dalam
sebuah cerita. Penokohan suatu tokoh dapat dilakukan menggunakan dua teknik,

yaitu sebagai berikut.



1. Teknik Ekspositori

Teknik ini juga disebut sebagai teknik analitis. Teknik ini menggambarkan
penokohan secara langsung melalui deskripsi dan uraian dari pengarang. Biasanya
teknik ini dapat dijumpai pada bagian perkenalan tokoh yang memuat data diri
tokoh. Deskripsi tokoh yang dilakukan secara langsung bersifat deskriptif
(penjelasan) pula, artinya penuturannya tidak bersifat dialog (Nurgiyantoro,
2015:197).

2. Teknik Dramatik

Teknik ini menggambarkan penokohan secara tidak langsung, eksplisit, dan hanya
nampak pada sikap serta tindakan tokoh tersebut. Karena sifatnya tidak langsung,
penokohannya muncul secara terpisah di beberapa bagian cerita. Adapun wujud
penggambaran teknik dramatik yaitu teknik cakapan, teknik tingkah laku, teknik
pikiran dan perasaan, teknik arus kesadaran, teknik reaksi tokoh, teknik reaksi
tokoh lain, teknik pelukisan latar, dan teknik pelukisan fisik.

Teknik cakapan merupakan teknik penggambaran tokoh melalui
percakapan atau dialog. Berbeda dengan teknik cakapan, teknik tingkah laku
menggambarkan tokoh melalui sikap, reaksi, dan tanggapan tokoh terhadap sesuatu.
Teknik tingkah laku cenderung merujuk pada tindakan nonverbal atau fisik.
Adapun teknik pikiran dan perasaan adalah penggambaran tokoh melalui pikiran
dan perasaan seorang tokoh, bahkan dapat disebut sebagai sumber tingkah lakunya.
Kemudian teknik arus kesadaran merujuk pada mentalitas tokoh tersebut. Teknik

ini umumnya ditunjukkan melalui monolog batin si tokoh.
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Teknik reaksi tokoh adalah penggambaran tokoh yang ditunjukkan melalui
tanggapan atau reaksi tokoh tersebut terhadap sesuatu. Reaksi tersebut dapat berupa
komentar atau tingkah laku yang akan menunjukkan bagaimana sifat kediriannya.
Adapun teknik reaksi tokoh lain adalah reaksi dari tokoh lain terhadap tokoh yang
dilihat kediriannya. Sama seperti teknik reaksi tokoh, teknik ini juga melihat
komentar atau sikap tokoh lain terhadap tokoh tersebut.

Kemudian teknik pelukisan latar. Penggambaran latar menunjukkan sifat
tokoh, misalnya latar tempat ia tinggal mempengaruhi bagaimana ia bersikap.
Adapun teknik pelukisan fisik bermaksud menunjukkan sifat suatu tokoh dengan
menghubungkan ciri fisiknya. Misalnya, pandangan mata yang tajam menyiratkan
orang yang sinis. Hal ini perlu dikaitkan dengan budaya tertentu (Nurgiyantoro,
2015:285-296).

Berikut adalah jenis tokoh menurut Nurgiyantoro.
1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan
Kategori ini dipahami berdasarkan tingkat peranan atau pentingnya tokoh dalam
sebuah cerita, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh
yang mendominasi cerita, menjadi sorotan utama penceritaan. Peran tersebut bisa
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian (asal muasal kejadian).
Tokoh utama sangat menentukan perkembangan cerita karena plot utama tak lain
adalah tentang tokoh utama itu sendiri.

Tidak seperti tokoh utama, tokoh tambahan adalah tokoh kedua. Keberadaannya
kurang mendapat perhatian. Meski begitu, tokoh tambahan juga terbagi berdasarkan

tingkat pentingnya dan peranannya dalam cerita. Itulah sebabnya walaupun terdapat
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beberapa tokoh tambahan, tetapi ada sebutan ‘tokoh tambahan yang utama’, artinya
meskipun ia adalah tokoh tambahan, tetapi ia banyak berperan pada plot cerita.
Namun, pembagian ini bersifat gradasi karena penafsiran ‘tingkatan peranan’ setiap
orang akan berbeda (Nurgiyantoro, 2015:260).

2. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Kategori ini membedakan tokoh berdasarkan fungsi penampilannya. Tokoh yang
membuat pembaca melibatkan perasaan emosional serta merasa simpati dan empati
disebut sebagai tokoh protagonis. Tokoh protagonis menurut Altenberd dan Lewis
(melalui Nurgiyantoro, 2015:261) merupakan perwujudan dari nilai-nilai ideal
yang pembaca kagumi, dan secara populer disebut sebagai hero. Pembaca merasa
simpati terhadap tokoh protagonis karena adanya kesesuaian dengan harapan dan
pandangan pembaca, serta pembaca merasa adanya kesamaan dengan permasalahan
yang dialami tokoh tersebut.

Kehadiran tokoh protagonis umumnya diimbangi dengan munculnya oposisi,
yaitu tokoh antagonis sebagai pelaku yang menyebabkan terjadinya konflik. Tokoh
antagonis tidak mendapatkan simpati dari pembaca, bahkan kehadirannya
cenderung dibenci. Meskipun begitu, kemunculan tokoh antagonis penting dalam
cerita fiksi, khususnya mengenai pertentangan antara dua kepentingan. Tidak
semua konflik muncul akibat tokoh antagonis, tetapi sedikit banyak ia memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap konflik tersebut.

Terkadang sulit untuk menentukan tokoh cerita termasuk ke dalam protagonis
atau antagonis. Hal itu disebabkan karena simpati pembaca terkadang muncul

kepada tokoh yang berdiri di pihak lawan, pihak yang bertentangan dengan nilai
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moral yang diharapkan dan diidealkan pembaca. Apabila terdapat dua tokoh yang
berlawanan, biasanya simpati pembaca akan jatuh kepada tokoh yang paling banyak

mengemukakan visinya (Luxemberg dkk. melalui Nurgiyantoro, 2015:263).

3. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Kategori ini membedakan tokoh berdasarkan perwatakannya. Tokoh sederhana atau
tokoh datar merujuk pada tokoh yang hanya memiliki sifat dan watak tertentu saja.
Karakternya cenderung monoton, seragam, dan tunggal. Sifatnya digambarkan
secara berulang-ulang dalam cerita, sehingga pembaca mudah memahami watak
dan tingkah lakunya. Meskipun tokoh sederhana dapat melakukan berbagai hal,
tetapi semuanya dikembalikan kepada perwatakannya.

Adapun tokoh bulat lebih kompleks karena berbagai sisi kehidupannya
diungkap dalam cerita. Tokoh bulat digambarkan memiliki sifat dan watak tertentu,
tetapi ada kalanya ia menampilkan sisi lain dengan bermacam-macam tingkah laku
yang bahkan bertentangan. Tingkah lakunya tidak terduga, sehingga Abrams
(melalui  (Nurgiyantoro, 2015:267) berpendapat bahwa tokoh bulat lebih
menyerupai manusia karena tingkahnya memiliki berbagai kemungkinan dan
memberikan kejutan.

4. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Kategori ini dipahami berdasarkan ada tidaknya perkembangan tokoh. Tokoh statis
adalah tokoh yang tidak mengalami perubahan atau perkembangan perwatakan
meskipun telah terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita. la tidak terpengaruh
dan kurang terlibat dengan adanya perubahan lingkungan yang terjadi. Itulah

sebabnya sikap dan wataknya relatif tetap dari awal sampai akhir cerita.
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Dalam tokoh statis, terdapat tokoh hitam dan tokoh putih. Tokoh hitam sejak
awal cerita dihadirkan dengan watak yang jahat, baik sikap, watak, dan tingkah
lakunya digambarkan seolah-olah tidak ada kebaikan satupun dalam dirinya.
Sebaliknya, tokoh putih selalu digambarkan baik, tanpa cela sedikitpun dari awal
kemunculannya. Adapun tokoh berkembang atau tokoh dinamis mengalami
perubahan dan perkembangan seiring dengan berkembangnya peristiwa dalam
cerita. la terlibat secara aktif dengan lingkungan, sehingga terjadilah perubahan

atau perkembangan pada perwatakannya.

2.2.1.3 Alur atau plot

Plot merupakan rangkaian peristiwa yang saling susul-menyusul. Peristiwa-
peristiwa tersebut saling berkaitan satu sama lain. Menurut Stanton (melalui
Nurgiyantoro, 2015), plot adalah urutan peristiwa yang memiliki hubungan
kausalitas, satu peristiwa menyebabkan peristiwa yang lain. Hubungan sebab akibat
tersebut diciptakan agar memunculkan suspense dan surprise pada pembaca.
Terdapat beberapa macam kategori plot, yaitu:

1. Plot Berdasarkan Urutan Waktu

Kategori ini membedakan plot berdasarkan urutan peristiwa yang dimunculkan
dalam sebuah karya sastra. Pertama, plot lurus atau progresif. Peristiwa dikisahkan
secara kronologis dengan diawali oleh peristiwa yang menjadi penyebab peristiwa-
peristiwa selanjutnya. Cerita dimulai dengan tahap awal (pengenalan konflik),
tengah (konflik), dan akhir (resolusi). Karena bersifat kronologis, maka jenis plot
ini disebut juga plot maju. Kedua, plot sorot-balik atau flash back. Plot ini bersifat

regresif. Cerita dimulai dari tahap tengah atau akhir, lalu diakhiri dengan tahap awal.
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Pembaca langsung disajikan oleh konflik yang sudah memuncak tanpa tahu
penyebab terjadinya, sedangkan penyebab tersebut baru muncul sesudah konflik
tersebut. Terakhir, plot campuran. Sudah banyak beberapa karya fiksi yang
menggunakan plot kronologis dan sorot-balik dalam satu karya. Hal ini sering
muncul dari banyaknya novel yang memiliki plot progresif tetapi sesekali
diselipkan plot flash back.

2. Plot Berdasarkan Kriteria Jumlah

Dalam sebuah karya fiksi, mungkin saja mengandung beberapa plot untuk
memperkaya sebuah karya. Terdapat dua jenis plot berdasarkan kriteria jumlah.
Pertama, plot tunggal. Karya fiksi dengan plot tunggal umumnya hanya mengikuti
kisah hidup tokoh utama atau tokoh protagonis secara lengkap dengan
permasalahan dan konflik yang dihadapinya. Meskipun terdapat kemunculan
tokoh-tokoh lain, akan tetapi permasalahan yang dihadapi tokoh-tokoh tersebut
akan berkaitan dengan tokoh utama. Selain itu, masalah tersebut tidak diceritakan
dengan panjang dan detail.

Kedua, plot paralel atau plot sub-subplot. Pada plot ini, terdapat lebih dari satu
alur cerita yang dimunculkan dalam karya. Permasalahan dan konflik tokoh lain
juga diceritakan. Menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2015:218), kehadiran
plot sub-subplot biasanya untuk mendukung plot utama dengan tujuan agar dapat
memperluas pandangan terhadap plot utama dan mendukung keseluruhan cerita.

3. Plot Berdasarkan Kriteria Kepadatan
Kriteria ini melihat padat atau tidaknya perkembangan cerita pada suatu karya fiksi.

Peristiwa penting yang disajikan susul-menyusul secara cepat disebut plot padat.
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Plot ini menghadirkan efek tegang karena karya fiksi tersebut memunculkan
peristiwa satu dengan peristiwa lainnya tanpa jeda yang panjang. Adapun plot
longgar mengisahkan cerita dengan disisipkan terlebih dahulu peristiwa tambahan,
adanya jeda sebelum berpindah ke peristiwa selanjutnya. Novel yang ceritanya
tidak terlalu panjang pun menjadi tebal karena terdapat dialog berkepanjangan
sebagai sisipan antar peristiwa. Hal itu disebabkan oleh adanya peristiwa lain yang
dapat mengurangi ketegangan pembaca.

2.2.1.4 Latar atau Setting

Menurut Abrams, latar merujuk pada pengertian tempat, sejarah, dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam karya fiksi. Penggambaran latar
dilakukan dengan tujuan memfasilitasi imajinasi pembaca mengenai aktualisasi
latar sehingga memberi kesan realistis. Terdapat beberapa unsur latar, yaitu:

1. Latar Tempat

Latar tempat merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa dalam karya fiksi. Latar
tempat yang dimunculkan dalam karya fiksi dapat berupa lokasi yang bernama,
seperti nama kota, negara, atau menggunakan inisial. Adapun latar yang tak
bernama hanya disebutkan sifat umum dari tempat tersebut, contohnya jalan, kota,
dan lain-lain.

2. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan kapan terjadinya suatu peristiwa dalam karya
fiksi. Waktu sejarah yang dikisahkan dalam kisah fiksi menjadi sarana pembaca
untuk memahami cerita berdasarkan acuan waktu aktual, sehingga seolah cerita

tersebut benar-benar pernah terjadi. Latar waktu juga berhubungan dengan keadaan
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tempat (sosial) dan cara hidup tokoh dalam cerita. Dari situlah dapat dilihat sikap,
perilaku, dan cara hidup tokoh sesuai dengan waktu sejarah.
3. Latar Sosial-budaya
Latar sosial-budaya berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat suatu tempat
yang diceritakan dalam fiksi. Kehidupan sosial tersebut meliputi kebiasaan hidup,
adat istiadat, keyakinan, dan lain-lain. Status sosial tokoh juga dapat disebut sebagai
latar sosial. Biasanya kehidupan sosial ditandai dengan adanya bahasa daerah, atau
perbedaan tingkah laku antara kehidupan tokoh dengan tokoh lain yang berbeda
status sosialnya.
2.2.1.5 Sudut Pandang
Sudut pandang adalah sarana pengarang untuk menyampaikan cerita kepada
pembaca. Pengarang sengaja memilih suatu sudut pandang sebagai strategi atau
teknik penyampaian cerita, sehingga cerita tersebut dapat disalurkan melalui
kacamata tokoh yang dikreasikan pengarang. Menurut Baldic (melalui
Nurgiyantoro, 2015:338), sudut pandang adalah posisi yang menguntungkan untuk
menyampaikan peristiwa dan cerita yang dikisahkan pengarang kepada pembaca.
Dapat disimpulkan bahwa sudut pandang berkaitan erat dengan pengisahan suatu
cerita.

Menurut Nurgiyantoro, terdapat beberapa macam sudut pandang, antara lain:
1. Sudut Pandang Persona Ketiga: “Dia”
Sudut pandang ini menggunakan teknik narator sebagai orang di luar cerita yang
mengisahkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama atau kata ganti dia, ia, dan

mereka. Sudut Pandang “Dia” dibedakan berdasarkan kebebasan pengarang dalam
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mengungkapkan cerita. Terdapat dua macam sudut pandang persona ketiga, yaitu
“dia” mahatahu, dan “dia” terbatas.

Dalam sudut pandang persona ketiga “dia” mahatahu, pengarang berperan sebagai
narrator yang mengetahui segala hal yang menyangkut tokoh dalam cerita. Hal ini
juga berkaitan dengan apa saja yang dilakukan, dipikirkan dan dirasakan oleh tokoh
tersebut. Sudut pandang ini fleksibel, bebas bergerak untuk menceritakan apa saja
tanpa terbatas ruang dan waktu, bahkan bisa berpindah-pindah dari tokoh satu ke
tokoh lainnya.

Adapun sudut pandang persona ketiga “dia” terbatas hanya menggambarkan
apa yang diinderakan oleh salah satu tokoh saja. Tokoh tersebut menjadi pusat
kesadaran atas semua peristiwa yang terjadi. Sudut pandang ini bersifat objektif
karena pengarang hanya berperan sebagai pengamat. la hanya mengisahkan cerita
dengan melaporkan yang dialami dan dijalani tokoh tersebut.

2. Sudut Pandang Persona Pertama: “Aku”
Sudut pandang ini mengisahkan cerita dengan melibatkan “aku” yang merujuk pada
seorang tokoh dalam cerita yang berperan sebagai narator. Cerita berpusat pada
kesadaran dan tingkahnya sendiri, sehingga peristiwa yang diceritakan kepada
pembaca terbatas pada apa yang dirasakan dan dialami tokoh “aku” tersebut. Sudut
pandang ini hanya bersifat maha tahu terhadap dirinya sendiri, tapi tidak dengan
tokoh lain.

Terdapat dua macam sudut pandang persona pertama, yaitu “aku” tokoh
utama dan “aku” tokoh tambahan. Sudut pandang persona pertama “aku” tokoh

utama dikisahkan oleh tokoh utama itu sendiri. Secara praktis, tokoh “aku” juga
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akan menjadi tokoh protagonis. Hal ini dikarenakan pegangan moral ideal yang
dipegang pembaca berasal dari “aku”. Itulah sebabnya simpati dan empati pembaca
akan jatuh secara penuh kepada tokoh “aku”, karena pembaca mengidentifikasi
dirinya sebagai tokoh “aku” (Nurgiyantoro, 2015:354).

Adapun sudut pandang persona pertama “aku” tokoh tambahan hanya sebagai
saksi atas peristiwa yang dialami tokoh lain. Fungsi tokoh “aku” sebagai bingkai
cerita, biasanya sebagai pembuka dan penutup. Tokoh “aku” dapat berpendapat
mengenai tokoh utama, tetapi hanya terbatas. Sifat sudut pandang ini juga terbatas.
3. Sudut Pandang Persona Kedua: “Kau”

Sudut pandang ini belum banyak ditemukan di dalam karya sastra. Pada sudut
pandang ini, “kau” merujuk pada diri sendiri. Ada kesan berdialog pada diri sendiri
seakan-akan berhadapan dengan orang lain. Meskipun hanya variasi dari sudut
pandang dengan teknik “aku” dan dia, tetapi sudut pandang ini merupakan salah
satu fenomena menarik dalam perkembangan sudut pandang karya sastra.

4. Sudut Pandang Campuran

Sangat mungkin sebuah karya sastra menggunakan lebih dari satu teknik
penceritaan. Hal tersebut tergantung pada kreativitas pengarang untuk berganti-
ganti teknik. Namun pemanfaatan teknik tersebut tentu harus dipertimbangkan
kelebihan dan kekurangannya. Penggunaan teknik penceritaan yang lebih dari satu
tersebut dapat dicontohkan misalnya dalam sebuah novel digunakan sudut pandang

persona ketiga “dia” terbatas dan sudut pandang persona pertama “aku”.
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2.2.2 Teori Psikologi Sastra

Objek psikologi adalah kejiwaan. Aspek kejiwaan dapat ditemukan dalam karya
sastra. Menurut Wellek dan Werren (Endraswara, 2008:64), psikologi sastra
memiliki empat pengertian, yaitu studi kejiwaan pengarang sebagai pribadi, studi
proses kreatif, studi penerapan unsur kejiwaan dalam karya sastra, dan studi
dampak sastra kepada kejiwaan pembaca.

Dalam sebuah karya fiksi, tokoh yang diberikan perwatakan oleh pengarang
memiliki kepribadian dan tingkah laku tertentu. Hal tersebut merupakan hasil
penerapan unsur psikologi terhadap karya sastra. Menurut Semi (Endraswara,
2008:8), karya sastra yang bermutu mampu menggambarkan batiniah manusia,
karena hakikat kehidupan manusia adalah perjuangan menghadapi kekalutan
batinnya sendiri.

2.2.3 Teori Perubahan Sikap

Dalam ilmu psikologi, terdapat istilah psikologi komunikasi. Psikologi komunikasi
adalah ilmu yang menjelaskan peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi,
serta peristiwa mental yang dipengaruhi oleh komunikasi. Komunikasi adalah
peristiwa sosial yang terjadi akibat adanya interaksi dengan manusia lain. Karena
itu, pendekatan psikologi komunikasi merupakan psikologi sosial (Rakhmat

melalui Syam, 2011:45).

Sikap merupakan respons atau reaksi individu yang ditunjukkan dengan
pandangan, kesan, serta perilaku tertentu terhadap suatu objek. Sikap tidak dibawa
sejak lahir, tetapi berkembang selama dipelajari dan dibentuk bersama dengan

objeknya. Menurut Allport (melalui Widyastuti, 2014:67), sikap adalah keadaan
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mental atau saraf yang dipengaruhi secara terarah oleh pengalaman yang
menghasilkan suatu respons individu terhadap suatu objek atau situasi. Dalam
pembentukan dan perubahan sikap terdapat faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor internal berkaitan dengan cara individu memilah pengaruh yang ada di
dunia luar, sehingga tidak semua diterima atau ditolak.
2. Faktor eksternal adalah pengaruh dunia luar yang dihasilkan dari proses
interaksi atau komunikasi untuk membentuk atau mengubah sikap.

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa

hubungan antara pembentukan sikap dengan persuasi. Persuasi adalah proses
komunikasi yang dilakukan dengan membujuk atau memberikan dorongan pada
seseorang yang bertujuan untuk mengubah sikap dan tingkah lakunya melalui pesan
verbal maupun nonverbal (Aw, 2011:115-116). Terdapat tiga elemen persuasi yang
menjadi faktor keberhasilan proses persuasi, yaitu komunikator, pesan, dan
komunikan (khalayak).

1. Komunikator

Siapa yang mengatakan sesuatu akan mempengaruhi bagaimana khayalak
menerima pesan tersebut. Komunikator adalah individu yang menyampaikan pesan,
pandangan, ide, informasi dan sebagainya kepada komunikan (penerima pesan).
Komunikator harus memiliki kemampuan untuk mengatur pikiran dan perasaan
sehingga komunikan mengubah sikap atau perilakunya. Terdapat beberapa aspek
karakteristik komunikator yang berkontribusi besar pada keberhasilan suatu

komunikasi.
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a. Kredibilitas (credibility)

Menurut Carl Hovland (melalui Aw, 2011:119), pesan yang disampaikan oleh
komunikator dengan kredibilitas yang tinggi akan lebih banyak berpengaruh pada
perubahan sikap komunikan. Kredibilitas seorang komunikator akan
menumbuhkan kepercayaan dari komunikan karena adanya anggapan bahwa
komunikator memiliki pengetahuan dan keahlian mengenai pesan yang
disampaikan. Komunikator yang memiliki kredibilitas akan dipandang sebagai
sumber terpercaya yang mampu berkomunikasi tanpa prasangka atau perasaan
pribadi.

b. Daya tarik (attractiveness)

Selain kredibilitas, faktor yang mempengaruhi komunikasi berjalan secara efektif
adalah daya tarik (Hovland melalui Myers, 2009:176). Komunikator dengan daya
tarik akan lebih mudah mendekatkan diri dengan komunikan. Hal itu terjadi karena
adanya rasa suka dari komunikan kepada komunikator. Terdapat beberapa macam
daya tarik, meliputi daya tarik fisik (physical attractiveness), kesamaan (similarity
to the audience), dan keakraban.

b.1 Daya tarik fisik (physical attractiveness)

Daya tarik fisik memudahkan terjadinya komunikasi yang efektif. Hal ini
disebabkan adanya kecenderungan bahwa orang berpenampilan menarik mampu
mempengaruhi pendapat orang lain sehingga dapat lebih mudah diterima. Argumen,
khususnya yang bersifat emosional, lebih mudah diterima apabila disampaikan oleh
orang yang kita anggap cantik (Chaiken, Dion & Stein, Pallak & dkk. melalui

Myers, 2012:313).
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b.2 Kesamaan (similarity to the audience)

Umumnya, orang lebih tertarik pada orang lain yang berpandangan sama dengan
dirinya. Menurut Jalaludin Rakhmat (melalui Aw, 2011:121) kesamaan antara
komunikator dan komunikan akan mendorong terjadinya komunikasi yang efektif
dikarenakan adanya premis dan rasa berada di posisi yang sama, sehingga
komunikan merasa relevan dengan topik komunikasi dan terpengaruh oleh
komunikator.

b.3 Keakraban

Komunikan yang sudah mengenali komunikator akan lebih mudah menerima pesan
karena adanya hubungan erat antara dirinya dengan komunikator. Komunikator
yang mampu mendekatkan diri akan familiar dengan kondisi komunikan sehingga
dapat mempertimbangkan cara yang tepat untuk mencapai komunikan.

2. Pesan

Pesan adalah unsur penting dari sebuah komunikasi. Kekuatan dari komunikasi
yang efektif adalah pesan yang disampaikan secara tepat, baik, dan berpeluang
untuk menciptakan sebuah perubahan sikap, pandangan, dan sebagainya.
Komunikator yang baik akan menyesuaikan pesan dengan komunikan. Penyesuaian
tersebut dapat berupa pertimbangan kebutuhan komunikan, bahasa pesan yang
dimengerti oleh kedua belah pihak, serta menarik bagi komunikannya. Berikut
adalah pengorganisasian pesan, yaitu eksplisit atau implisit, dan satu sisi atau dua

Sisi.
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a. Eksplisit atau implisit
Eksplisit berarti komunikator menyampaikan pesan dengan kesimpulan
yang jelas dan secara tersurat. Makna pesan sesuai dengan apa yang
disampaikan. Adapun implisit disampaikan komunikator secara tersirat
dengan maksud yang tidak jelas. Pesan eksplisit lebih cocok digunakan
kepada komunikan dengan tingkat pendidikan lebih rendah, dan pesan
implisit digunakan kepada komunikan yang tingkat pendidikannya lebih
tinggi (Aw, 2011:123).
b. Satu sisi atau dua sisi
Pesan satu sisi hanya dilakukan searah, yaitu komunikator hanya menyampaikan
pesan-pesan yang mendukung tujuan komunikasi tersebut. Adapun pada dua sisi,
pesan yang disampaikan tidak hanya argumen yang mendukung tujuan komunikasi
saja, melainkan juga yang berlawanan dengan tujuan tersebut. Selain itu,
komunikan memiliki kesempatan untuk berargumen dan memproses makna pesan
secara mandiri. Pada pesan dua sisi ada kesan tidak menggurui dan melibatkan
komunikan untuk ikut berpikir.
3. Khalayak (komunikan)
Komunikan adalah penerima pesan, sasaran dan target komunikator dalam
mencapai tujuan komunikasi. Menurut Hovland (melalui Widyastuti, 2014:69), ada
beberapa langkah yang dilalui komunikan ketika menerima persuasi untuk

melakukan perubahan sikap.
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a. Perhatian (attention)
Hal ini terjadi ketika komunikan memperhatikan pesan yang disampaikan. Setelah
memperhatikan pesan, komunikan akan memahami isi pesan tersebut.

b. Penerimaan (acceptance)
Setelah memahami isi pesan, komunikan akan memutuskan untuk setuju terhadap
pesan tersebut atau tidak. Apabila isi pesan dianggap mampu mengarahkan pada
penerimaan sosial, atau pertahanan diri (ego-defence), kemungkinan besar pesan
akan diterima.

c. Penyimpanan (retention)
Pada langkah ini, komunikan dalam tahap mengingat pesan dan bertindak sesuai
dengan isi pesan. Biasanya dilakukan repetisi agar pesan tidak mudah dilupakan
dan hasil perubahan sikap bersifat permanen.
Adapun penolakan pesan terbagi ke dalam lima reaksi terhadap persuasi, antara

lain:

a. Reaksi penolakan (reactance)
Penolakan terhadap persuasi terjadi ketika seseorang merasa adanya ancaman
terhadap kebebasannya. Penolakan tersebut muncul karena seseorang merasa
dibatasi sehingga menimbulkan perlawanan.

b. Peringatan sebelum kejadian (forewarning)
Orang yang sadar ketika dirinya menjadi target persuasi akan lebih waspada dan
cenderung menolak persuasi. Target persuasi memiliki kesempatan untuk
menyiapkan argumen bantahan (counter argument) yang berlawanan dengan isi

pesan (Sarwono & Meinarno, 2011:115-116).
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c. Menghindari selektif (selective avoidance)
Orang cenderung menghindari apa yang tidak disukai. la tidak akan memperhatikan
pesan yang tidak sesuai dengan dirinya.

d. Membantah aktif (active counterarguing)
Reaksi ini muncul ketika seseorang secara aktif membantah pesan yang diterimanya
dan mempertahankan nilai yang telah ia pegang sebelumnya.

e. Suntikan kekebalan (inoculation)
Pada reaksi ini, pesan yang diterimanya justru menjadi suntikan untuk melawan. la
tidak mau mengubah sikapnya walaupun isi pesan yang diberikan setelahnya

sejalan dengan pandangannya (Sarwono & Meinarno, 2011:116).
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BAB 3
METODE PENELITIAN
Bab ini akan menjelaskan jenis penelitian, sumber data, dan tahap-tahap yang

penulis lakukan dalam menganalisis objek penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sosiologi sastra untuk melihat sisi
kemasyarakatan dalam karya sastra. Sosiologi sastra adalah cabang ilmu sastra yang
melihat hubungan antara karya sastra dengan fenomena sosial (Noor, 2015:87).
Sosiologi sastra digunakan untuk melihat fenomena sosial dalam novel Mikkakan
No Koufuku berupa perubahan sikap Kusunoki dan faktor yang mempengaruhinya.
Adapun metode penunjang dalam penelitian ini menggunakan metode struktural,
yaitu menganalisis unsur intrinsik yang terdapat dalam novel.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan karena bahan dan sumber
data yang digunakan merupakan bahan-bahan kepustakaan berupa novel Mikkakan
No Koufuku karya Miaki Sugaru. Objek material tersebut akan dianalisis
menggunakan teori struktur fiksi untuk mengetahui unsur intrinsik dalam karya
tersebut. Kemudian unsur intrinsik yang telah ditemukan dikaji dengan teori
perubahan sikap Carl Hovland untuk perubahan sikap Kusunoki dan faktor yang
mempengaruhinya.

3.2 Sumber Data
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari novel Mikkakan No Koufuku karya
Miaki Sugaru sebagai objek material. Data yang diambil berhubungan dengan unsur

intrinsik dan penokohan tokoh utama Kusunoki. Data-data tersebut akan menjadi
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acuan penulis untuk menemukan perubahan sikap tokoh Kusunoki dan faktor yang
mempengaruhinya. Adapun data sekunder diperoleh dari skripsi, artikel, dan buku-
buku pendukung yang relevan dengan penelitian.

3.3 Langkah Penelitian

3.3.1 Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan metode dokumentasi terhadap objek material, yaitu novel
Mikkakan No Koufuku. Dokumentasi tersebut dilakukan dengan membaca objek
material, lalu mengumpulkan narasi dan dialog yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Karena objek material penulis menggunakan bahasa Jepang, maka
dalam proses pengumpulan data akan dilakukan penerjemahan terlebih dahulu.
3.3.2 Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik studi pustaka dengan mempelajari, mendalami,
serta mengutip teori-teori yang relevan. Adapun teori struktur fiksi digunakan untuk
mengetahui tema dan amanat, tokoh dan penokohan, alur atau plot, latar atau setting,
dan sudut pandang yang terdapat dalam novel Mikkakan No Koufuku karya Miaki
Sugaru. Setelah itu dilakukan analisis terhadap perubahan sikap Kusunoki
menggunakan teori perubahan sikap Carl Hovland.

3.3.3 Penyajian Data

Dalam penelitian ini, hasil analisis dipaparkan dengan menggunakan metode
deskriptif, yaitu dengan memberikan penjelasan dan gambaran bentuk perubahan

sikap tokoh Kusunoki dan faktor yang mempengaruhinya.
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BAB 4

ANALISIS PERUBAHAN SIKAP TOKOH UTAMA DALAM NOVEL
MIKKAKAN NO KOUFUKU KARYA MIAKI SUGARU

4.1 Analisis Struktur Fiksi

4.1.1 Tema dan Amanat

Sepanjang cerita, novel ini mengangkat tema usaha seorang pemuda untuk
menemukan kebahagiaan dengan menjual jangka waktu hidupnya. Hal ini penulis
temukan pada bagian awal, yaitu Kusunoki digambarkan sebagai lelaki umur 20
tahun yang menjual jangka waktu hidupnya demi memenuhi kebutuhannya sehari-
hari. Di luar ekspektasi, harga hidup Kusunoki tergolong rendah, yaitu sebesar
10.000 yen per tahun, dan jangka waktu hidupnya hanya tersisa 30 tahun tiga bulan.
Harga hidup ditentukan oleh kualitas hidupnya, yaitu berdasarkan besarnya
kebahagiaan yang dimiliki, kebahagiaan yang ia buat pada orang sekitar, besarnya
kontribusi pada masyarakat, dan besarnya mimpi yang dapat diraih seseorang
selama ia hidup. Kusunoki yang menyadari bahwa ia tidak melakukan apapun yang
berharga selama hidupnya memutuskan untuk menjual 30 tahun jangka waktu
hidupnya dengan menyisakan tiga bulan terakhirnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan Kusunoki selama
hidupnya penulis temukan pada bagian awal cerita, yaitu kesulitan ekonomi yang
dialami Kusunoki. Selama hidupnya, Kusunoki bekerja paruh waktu, menjual buku,
CD, dan barang-barangnya semata-mata untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Bahkan, ia sudah lama tidak makan daging, potong rambut, membeli baju baru, dan

pergi bermain demi berhemat. Penulis menyimpulkan bahwa permasalahan
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ekonomi yang menimpa Kusunoki menyebabkan dirinya tidak mampu mencapai
kebahagiaan dirinya secara maksimal.

Meskipun Kusunoki menjual jangka waktu hidupnya dengan alasan tak ada
hal berharga yang telah ia lakukan, tetapi ia masih memiliki harapan untuk meraih

kebahagiaan di sisa hidupnya. Berikut kutipan yang menunjukkan hal tersebut.

To9%oCLEo72200I1C0F, ¥ TERIDOD=2HF T, BLiED
L7znwd oz, [HxwAEL o720, eHEEL LD =ZHH
Jix, ZNRVICHEREZ 7] . REBEICZEIERZ2 I REEZEIL
72> (Miaki, 2013:46).

Meskipun situasinya menjadi seperti ini, setidaknya aku ingin melalui tiga
bulan terakhirku dengan bahagia. Aku ingin menghabiskan sisa waktuku dengan
berpikir, “Sepanjang hidupku memang tidak memuaskan, tetapi sejak aku bersiap
untuk menghadapi kematian pada tiga bulan yang lalu, aku bahagia.”.

Pada bagian awal novel, Kusunoki beberapa kali menyebutkan keinginan
untuk hidup lebih baik walaupun hidupnya sempat menderita. Penulis
menyimpulkan bahwa bagian inilah yang menandakan permulaan Kusunoki untuk
menemukan kebahagiaannya.

Usaha yang dilakukan Kusunoki untuk menemukan kebahagiaannya penulis
temukan pada bagian tengah cerita, yaitu ketika Kusunoki membuat daftar hal yang
ingin ia lakukan sebelum meninggal. Daftar tersebut antara lain tidak ingin pergi
kuliah, tidak bekerja, tidak menahan-nahan keinginan, makan sesuatu yang lezat,
melihat sesuatu yang indah, menulis surat wasiat, bertemu dan berbincang dengan
Naruse, dan menyatakan perasaan pada Himeno. Berikut kutipan yang

menunjukkan hal tersebut.
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Hal yang ingin kulakukan sebelum mati
e Tidak pergi kuliah

Tidak bekerja

Tidak menahan keinginan

Makan sesuatu yang enak

Melihat hal yang indah

Menulis wasiat

Bertemu dan berbincang dengan Naruse
Bertemu Himeno dan menyatakan perasaan pada Himeno

Penulis berpendapat bahwa daftar keinginan di atas adalah hal-hal yang
membahagiakan bagi Kusunoki. Pada poin kedua, ketiga, dan keempat merupakan
hal-hal yang tidak bisa ia lakukan sebelumnya karena permasalahan ekonomi yang
menimpanya. Meskipun ekonominya tetap tidak membaik, tetapi tujuan Kusunoki
untuk bahagia mendorongnya untuk menulis poin-poin tersebut ke dalam daftar
keinginannya. Berdasarkan hal-hal di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan
Kusunoki membuat daftar keinginan adalah bagian dari usahanya untuk
menemukan kebahagiaan di sisa hidupnya.

Pada bagian tengah novel, penulis juga menemukan bahwa Kusunoki
memutuskan untuk memotret mesin penjual otomatis setelah melakukan semua hal
yang ada di daftar keinginan. Hal ini ia putuskan setelah Miyagi menyarankan
Kusunoki untuk menikmati suatu hal yang sederhana di sisa hidupnya. Kusunoki

teringat bahwa ia menyukai mesin penjual otomatis. Selain itu, Kusunoki juga
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menyukai salah satu adegan film Smoke, yaitu adegan memotret toko rokok setiap
pagi di posisi yang sama. Kusunoki yang terinspirasi akhirnya memutuskan untuk
memotret setiap mesin penjual otomatis yang menarik perhatiannya di sepanjang
jalan. Sikap Kusunoki tersebut menunjukkan bahwa memotret mesin penjual
otomatis adalah salah satu cara Kusunoki untuk menemukan kebahagiaannya.
Peristiwa yang mendukung tema juga penulis temukan di bagian tengah
cerita, yaitu usaha Kusunoki untuk menjadi seseorang yang dapat diandalkan oleh
Miyagi. Hal ini terjadi karena Kusunoki menyukai Miyagi dan berharap dapat
melakukan sesuatu untuk membuat Miyagi bahagia sebelum ia pergi nanti. Usaha
tersebut dibuktikan pada keputusan Kusunoki untuk menjual 30 hari jangka waktu
hidupnya dengan menyisakan tiga hari saja untuk melunasi sebagian utang Miyagi.
Meskipun ia mengetahui bahwa karyanya akan tercatat dalam sejarah jika ia terus
hidup hingga 30 hari ke depan, tetapi ia tidak peduli karena baginya ketenaran dan
keabadian tidak ada nilainya. la lebih memilih melunasi utang Miyagi agar ia tidak
perlu menghabiskan hidupnya menjadi pengawas di toko yang dapat membeli
jangka waktu hidup. Penulis menyimpulkan sikap tersebut menunjukkan bahwa
Kusunoki lebih bahagia menjual jangka waktu hidupnya untuk melunasi sebagian
utang Miyagi daripada mendapatkan ketenaran dan dikenang dalam sejarah.
Kemudian di bagian akhir, penulis menemukan bahwa Kusunoki telah
mencapai kebahagiaan di sisa hidupnya. Hal ini terlihat pada sikap Kusunoki yang
bahagia karena Miyagi memutuskan untuk menemani Kusunoki di saat-saat
terakhirnya. Keputusan tersebut Miyagi tunjukkan dengan menjual jangka waktu

hidupnya dengan menyisakan tiga hari saja. Kusunoki tidak peduli pada keabadian,
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ketenaran, dan kekayaan yang kemungkinan akan ia dapatkan jika ia memutuskan
untuk tidak menjual 30 hari terakhir jangka waktu hidupnya karena Miyagi berada
di sampingnya. Sikap Kusunoki tersebut menunjukkan bahwa ia telah menemukan
kebahagiaannya di sisa hidupnya bersama Miyagi.

Amanat yang penulis temukan dalam novel ini adalah setiap orang punya
kesempatan untuk bahagia apabila mengusahakannya. Meskipun hanya melalui
hal-hal yang kecil dan sederhana, tetapi dapat menjadi kebahagiaan bagi orang yang
menikmatinya. Selain itu, seseorang dapat menemukan kebahagiaan apabila
bertemu dengan orang yang tepat. Dukungan dari orang terdekat dan orang terkasih
sangat membantu seseorang dalam menemukan kebahagiaan.

4.1.2 Tokoh dan Penokohan

4.1.2.1 Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Tokoh utama adalah tokoh yang mendominasi cerita, menjadi sorotan utama
penceritaan. Adapun tokoh utama dalam novel Mikkakan No Koufuku adalah
Kusunoki. Sorotan utama dalam novel Mikkakan No Koufuku adalah kehidupan
tokoh Kusunoki, yaitu seorang lelaki berusia 20 tahun yang menjual 30 tahun
jangka waktu hidupnya. Kusunoki sebagai tokoh utama dibuktikan oleh plot utama
novel dari bagian awal hingga bagian akhir yang menceritakan usaha-usaha
Kusunoki untuk menemukan kebahagiaan di sisa hidupnya. Tindakan-tindakan
Kusunoki, seperti membuat daftar keinginan, memotret mesin penjual otomatis, dan
keputusannya untuk menjual kembali jangka waktu hidupnya menjadi penentu
perkembangan cerita. Berdasarkan hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa

tokoh utama dalam novel ini adalah Kusunoki.
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Adapun tokoh tambahan adalah tokoh kedua yang keberadaannya kurang
mendapat perhatian. Namun, tokoh tambahan terbagi lagi berdasarkan tingkat
pentingnya dalam sebuah cerita. Tokoh tambahan dalam novel Mikkakan No
Koufuku adalah sebagai berikut:

1. Miyagi
Berdasarkan tingkat peranannya, tokoh tambahan yang utama dalam novel
Mikkakan No Koufuku adalah Miyagi. Miyagi adalah seorang gadis muda berusia
sekitar 19-20 tahun yang bekerja sebagai pengawas di toko yang dapat membeli
jangka waktu hidup. la menjadi pengawas bagi klien yang sisa hidupnya kurang
dari satu tahun, salah satunya adalah Kusunoki. Meskipun kehidupannya tidak
menjadi plot utama cerita, Miyagi banyak diceritakan karena ia selalu berada di
dekat Kusunoki selama 24 jam dan memberikan pengaruh pada tindakan Kusunoki.
Bahkan, kebahagiaan Kusunoki di bagian akhir cerita adalah hidup bersama Miyagi
yang memutuskan untuk menjual hidupnya agar dapat menemani Kusunoki di saat-
saat terakhirnya. Kemunculan Miyagi dari awal hingga akhir dan peranannya dalam
mempengaruhi perkembangan cerita menjadi bukti bahwa Miyagi adalah tokoh
tambahan yang utama.

2. Himeno
Tokoh tambahan selanjutnya adalah Himeno. Himeno adalah teman SD Kusunoki
yang membuat Kusunoki yakin akan ada hal baik yang terjadi di masa depan.
Kusunoki berpisah dengan Himeno sejak 10 tahun yang lalu karena Himeno pindah
sekolah. Kusunoki memiliki perasaan kepada Himeno. Keduanya berjanji untuk

menikah jika di umur 20 tahun mereka belum memiliki pasangan. Karena janji
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tersebut, Kusunoki sengaja tetap melajang agar bisa menikah dengan Himeno.
Setelah menjual jangka waktu hidupnya, Kusunoki memasukkan Himeno ke dalam
daftar keinginannya untuk bertemu dan menyatakan perasaannya. Sayangnya,
Himeno ternyata membencinya karena Kusunoki tidak memberikan pertolongan
padanya ketika ia mengirimkan “surat minta pertolongan” di umur 17 tahun dan
berencana untuk bunuh diri di depan mata Kusunoki. Kusunoki yang kecewa pada
kenyataan tersebut memutuskan untuk membagikan seluruh uang yang rencananya
ingin ia berikan pada Himeno.
3. Naruse
Naruse adalah teman SMA Kusunoki. Meskipun namanya jarang disebut dalam
novel, tetapi nama Naruse tercantum dalam daftar keinginan Kusunoki untuk
bertemu dengannya sebelum meninggal. Akan tetapi, pertemuan terakhir Kusunoki
dengan Naruse berakhir tidak baik karena perkataan Naruse yang menyinggung
Kusunoki. Sebenarnya keduanya tidak saling menyukai, tetapi mereka saling
menyimpan di dalam hati. ltulah sebabnya pertengkaran kecil dapat mengakhiri
hubungan pertemanan mereka berdua.
4. Shinbashi

Shinbashi adalah tetangga Kusunoki. Shinbashi baru muncul di bagian akhir cerita.
la tampak tidak menyukai tingkah Kusunoki yang bertingkah seolah Miyagi dapat
terlihat oleh orang lain. Namun, Shinbashi sebenarnya merasakan keberadaan
Miyagi dan berharap Miyagi diterima oleh masyarakat. Bahkan, ia mendukung
hubungan Kusunoki dan Miyagi dengan cara mengundang ke pesta serta

menawarkan mobilnya untuk Kusunoki mengajak Miyagi jalan-jalan.
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4.1.2.2 Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis
Tokoh protagonis adalah tokoh yang membuat pembaca melibatkan perasaan
emosional serta merasa simpati dan empati. Tokoh protagonis dalam novel
Mikkakan No Koufuku adalah Kusunoki. Meskipun Kusunoki bukan sosok ideal
atau hero, tetapi masalah kehidupan yang dialami Kusunoki menimbulkan rasa
simpati dan empati pembaca. Menurut penulis, permasalahan yang dihadapi
Kusunoki memiliki kesamaan dengan permasalahan yang umum terjadi di
masyarakat, yaitu kemiskinan, hilang arah, merasa tak berharga, tetapi masih
memiliki harapan suatu saat kehidupan akan menjadi lebih baik. Selain itu, sosok
Kusunoki yang tidak ideal tersebut seakan mewakili sifat-sifat pembaca, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Kusunoki adalah tokoh protagonis. Adapun Miyagi dan
Shinbashi adalah tokoh tambahan yang protagonis. Keduanya muncul sebagai
tokoh yang membantu perkembangan cerita dan tidak berlawanan dengan Kusunoki.
Adapun tokoh antagonis dalam novel Mikkakan No Koufuku adalah Himeno
dan Naruse. Pada tiga tahun yang lalu, Himeno pernah mengirimkan surat kepada
Kusunoki yang berisi kabar dan kesibukannya di sekolah. Sebenarnya, tujuan
Himeno mengirimkan surat tersebut adalah meminta pertolongan kepada masa lalu
yang ia andalkan, yaitu Kusunoki. Namun, surat balasan yang Himeno terima
menunjukkan bahwa Kusunoki tidak memahami permintaan tolong yang ia
kirimkan. Kejadian tersebut menimbulkan dendam di hatinya dan ia berniat untuk
bunuh diri di hadapan Kusunoki. Menurut penulis, tindakan Himeno tidak dapat
dibenarkan karena surat yang Himeno kirimkan kepada Kusunoki hanya

memberikan kabar, tidak menyebutkan apapun mengenai meminta pertolongan.
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Himeno terlalu berharap Kusunoki akan mengerti pesan tersiratnya, lalu ketika
harapan tersebut hancur ia justru menyalahkan Kusunoki. Andaikan saat itu surat
tersebut menyebutkan poin yang jelas, mungkin Kusunoki akan membantunya
karena keduanya masih sama-sama mengandalkan masa lalu.

Adapun Naruse menjadi tokoh antagonis karena perkataannya yang
merendahkan Kusunoki. Hal tersebut terjadi ketika ia bertemu dengan Kusunoki di
sebuah restoran. Pada saat itu, ia tertawa mendengar Kusunoki yang sudah berhenti
menggambar. Hal itu membuat Kusunoki marah padanya dan sejak saat itu
pertemanan mereka berakhir. Selain itu, sebenarnya ia tidak begitu menyukai
Kusunoki, tetapi ia memilih untuk menyimpannya dalam hati.
4.1.2.3 Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat
Tokoh sederhana atau tokoh datar adalah tokoh yang memiliki sifat dan watak
tertentu saja, cenderung monoton, seragam, dan tunggal. Adapun tokoh sederhana
dalam novel Mikkakan No Koufuku adalah Naruse. Hal ini tampak pada perwatakan
Naruse yang hanya memiliki satu sifat tertentu saja.

Adapun tokoh bulat dalam novel Mikkakan No Koufuku adalah Kusunoki,
Miyagi, Himeno, dan Shinbashi. Tokoh-tokoh tersebut memiliki sisi lain yang
ditampilkan seiring berjalannya cerita. Watak yang dimiliki cenderung beragam.

Penokohan dalam novel Mikkakan No Koufuku sebagai berikut.

1. Kusunoki
Kusunoki adalah seorang pemuda berusia 20 tahun yang sedang duduk di bangku
kuliah. Karena kemiskinan yang menimpanya, ia bekerja paruh waktu sebagai

pekerjaan sampingannya. la digambarkan sebagai pemuda yang sehari-hari tidak
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memedulikan penampilan. Adapun penggambaran penampilan Kusunoki dilakukan

menggunakan metode dramatik dengan teknik pelukisan fisik, yaitu sebagai berikut.

LeRicGxzadn, 282 ME0LIF, FRKZIC, IAD XS 7~
27, BHLWELININD ¥ Vid, BoTuwzl EicEoFHA
ZRACIVDDICLTWEL LY, 206 R ko, BlXF Y
TIVVITDIa—=Yy s ETAPLIRTHLTERLL Y &, Weh i
HI%R D& 1T 7 o T 72 (Miaki, 2013:150).

Sosok diriku yang dibalut oleh pakaian baru serta rambut yang tertata rapi
mengungkap diriku seakan-akan orang yang berbeda. Rambut yang berantakan dan
kemeja yang kusut sepertinya mempengaruhi auraku menjadi suram. Karena

sekarang semua itu menghilang, penampilanku memberikan kesan seorang
pemuda yang keluar dari video klip lagu pop.

Pada kutipan di atas, Kusunoki mengubah penampilannya untuk bertemu

Himeno. Hal tersebut Kusunoki lakukan agar Himeno nyaman bersamanya.

Kalimat 7% L W8 & X XD > % Y (rambut yang berantakan dan kemeja

yang lusuh) menunjukkan bahwa sebelumnya Kusunoki tidak memperhatikan
penampilannya.

Adapun perwatakan Kusunoki adalah orang yang rendah diri. Rendah diri
atau inferior merujuk pada kondisi seseorang yang merasa lebih rendah, kurang
berharga dari berbagai aspek, baik fisik, kemampuan, kekayaan, dan sebagainya
dibandingkan dengan orang lain. Kusunoki digambarkan sebagai tokoh yang selalu
menganggap dirinya tidak mampu dan tidak bisa melakukan apa-apa. Hal ini
ditunjukkan menggunakan metode dramatik dengan teknik pikiran dan perasaan,

yaitu sebagai berikut.

T Y O FH7b 2z AT LT, BV 2L 20213 K8HTHER
FETH o MBI, B, 77 2ADB\ICEHE Loz, s

INED. MERBINEZDFTEZ LB L L Ao 72 (Miaki, 2013:9).

Namun, meski aku selalu memandang rendah anak-anak lain di sekitarku, aku
sendiri tidak punya keterampilan atau keahlian yang layak dibanggakan. Apalagi
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kerendahan hati. Jadi, wajar kalau tidak ada yang merasa simpati padaku.
Dikucilkan oleh teman-teman atau barang-barangku disembunyikan adalah hal
yang biasa.

Kutipan di atas merupakan pikiran dan perasaan Kusunoki terhadap dirinya

sendiri. Kalimat 50 # &L 2N 212 ERATHHETD > 72 (aku yang

tidak punya keterampilan atau keahlian yang layak dibanggakan, apalagi
kerendahan hati) menunjukkan perasaan rendah diri Kusunoki terhadap

kemampuannya.

Meskipun Kusunoki seringkali merasa rendah diri, tetapi sebenarnya ia
memiliki jiwa yang optimis. Optimis adalah orang yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal. Sejak kecil, Kusunoki selalu percaya bahwa suatu
hari akan terjadi hal baik yang tidak terduga pada dirinya. Bahkan setelah ia
mendapatkan harga yang murah ketika menjual 30 tahun hidupnya, ia seringkali
masih percaya bahwa ada hal baik menanti di masa depan. Adapun penggambaran
watak tersebut dilakukan menggunakan metode dramatik dengan teknik reaksi

tokoh, yaitu sebagai berikut.

ZIZhOoD=ZpHIE, IYFOFELE “Rbhz = H4E sl
Wiz, RERMHEEL Ty, Dx-o2& L7z, Al T EH 50
b Lz, RIBLTEZTCECI»o2 B 22X R kER,
DHICEZ 20D LN,

AlREME X, Eu Tl v,

ZI9EZB L, FEHADTITIZVD 0 - 72 (Miaki, 2013:83)

3 bulan dari sekarang dan “30 tahun yang tak akan terjadi” yang dibicarakan
Miyagi benar-benar berbeda. Masa depan belum ada kepastian. Mungkin, akan ada
suatu hal baik yang akan datang. Mungkin saja akan ada peristiwa yang
membuatku bersyukur telah bertahan hidup.

Kemungkinannya bukan 0.

Ketika aku memikirkannya, aku pikir seharusnya aku belum bisa mati terlebih
dahulu.
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Kutipan di atas merupakan reaksi tokoh Kusunoki setelah diberi tahu
Miyagi mengenai prediksi masa depannya. Pada saat itu, Miyagi mengatakan
bahwa jika Kusunoki tidak menjual jangka waktu hidupnya, tetap tidak ada yang
istimewa di hidup Kusunoki selama 30 tahun ke depan. Bahkan, diprediksikan
Kusunoki akan mengalami kecelakaan berat yang menghilangkan setengah
wajahnya. Meskipun mendengar kenyataan tersebut, Kusunoki tetap percaya bahwa
akan ada hal baik yang akan terjadi setelah ia menjual jangka waktu hidupnya
tersebut. Pemikiran Kusunoki tersebut menunjukkan bahwa ia memiliki jiwa yang
optimis.

Kusunoki juga digambarkan sebagai seorang penyendiri. la tidak menyukai
keramaian dan cenderung menutup diri. la bahkan tidak pernah mengajak orang
untuk mengobrol. Hal ini karena kekhawatirannya pada masalah-masalah yang
muncul setelah berinteraksi dengan seseorang. Perwatakan tersebut digambarkan

menggunakan metode dramatik dengan teknik arus kesadaran, yaitu sebagai berikut.

EI)RLEIR, 2P ERICEIRL WAL Lo, B2iX, Tt
Er b3 ok, B b2 lERICHE 720, Kk RDZD LWV
R LAEVTER, ZHICX > T XADHREN 2K > 72D b H
EZB, AL bwolEbL I bk bz b HEL, FrickiEd
2 D 7\ (Miaki, 2013:59).

Entah bagaimana, telepon membuatku merasa gugup. Dipikir-pikir, sejak
kecil aku tidak pernah mengajak siapapun bermain, atau mengajak ngobrol. Adalah
benar bahwa aku kehilangan banyak kesempatan karenanya, tetapi juga sebuah

kebenaran bahwa karenanya kurang lebih aku dapat menghindari berbagai
permasalahan. Aku tidak menyesal atau bersyukur karenanya.

Kutipan di atas merupakan monolog batin Kusunoki yang gugup ketika
akan menelpon Wakana, juniornya. Perasaan gugup tersebut disebabkan oleh

Kusunoki yang tak terbiasa mengajak orang lain untuk bermain atau berbincang
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dengannya. Selain kutipan di atas, berikut penggambaran watak penyendiri yang

dimiliki Kusunoki menggunakan metode dramatik dengan teknik reaksi tokoh lain.

[oeeees HDl, A7 %, HirbEoTr, B, HEABHLWA
2o Lo LDRDT. ToLHFORICALZ S 5 TEAKESS?
b rot3SoMBICHZR T L &5 727]

ITRNZ L 51T Z ) v, Eo T o7z (Miaki, 2013:240-241).
“Begini, Kusunoki. Aku sudah memikirkan ini sebelumnya, kamu itu aneh.
Kamu tidak mau bertemu dengan siapapun, selalu saja menutup cangkangmu.
Bukankah lebih baik jika kamu melihat dunia luar sejenak?”
la terlihat terkejut dan pergi berlalu.

Kutipan di atas merupakan reaksi seorang mahasiswa di jurusan yang sama

dengan Kusunoki. la merasa aneh dengan sikap Kusunoki yang bersikap seakan

Miyagi dapat terlihat oleh orang lain. Kalimat ® x - & (35} FIC H % A1)

72 b & 9 72 ? (bukankah lebih baik jika kamu melihat dunia luar sejenak?)

menunjukkan bahwa selama ini Kusunoki telah menutup dirinya.

2. Miyagi
Miyagi adalah seorang gadis muda berusia sekitar 19-20 tahun yang bekerja sebagai
pengawas di toko yang dapat membeli jangka waktu hidup. la memiliki penampilan
fisik yang menarik. Penggambaran fisik Miyagi dilakukan menggunakan metode

analitik, yaitu sebagai berikut.

W, FoZE W o TLERI, ARICRo 252 T 0T, HKIIED
HHhzDbDE, WLITARHE, B8Z 5 2E. o IEnz07T, &
BEREDBH, £o0% 5 82, M#EEZ O &f5. 1322V L LEHWK
Db —FTIRD 725 T D A7\ (Miaki, 2013:85-86).

Tidak, akan kukatakan dengan jelas. Jika bicara soal penampilannya, dia
adalah seleraku. Mata yang teduh, alis yang terlihat murung, bibir yang tipis,

bentuk kepala yang indah, rambut yang tampak lembut, jari yang lentik, dan paha
putih yang ramping. Membicarakannya tidak akan ada habisnya.
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Kutipan di atas menunjukkan penampilan fisik Miyagi yang menurut

Kusunoki adalah penampilan yang menarik. Pada kalimat #% % i3l D45 % D 3

@7 (dia adalah seleraku) secara tersirat menunjukkan bahwa penjelasan mengenai

fisik Miyagi pada kalimat selanjutnya adalah kriteria menarik menurut Kusunoki.
Miyagi digambarkan sebagai orang yang realistis. Realistis adalah bersifat
nyata atau bersifat wajar. Hal ini penulis temukan beberapa kali ketika Kusunoki
dan Miyagi membicarakan usaha-usaha Kusunoki untuk bahagia. Miyagi seringkali
mengingatkan Kusunoki untuk mengisi sisa hidupnya dengan hal-hal yang
sederhana dan berhenti berekspektasi terlalu tinggi. Penggambaran sifat realistis
dalam novel dilakukan menggunakan metode dramatik dengan teknik cakapan,

yaitu sebagai berikut.

[(bol, HY XY CFNAaiEERD 2 HPEHZ L BvE I X
EIXYFiF ok, [E92¥b5, MORLIEFOrEWATT, =»H
EWIO R, MAZEZ BT EET, Lidwvx, s LAanciH
CFTICRAPARETEET, Fokb, NI THERLETEZHAEN
TWwoz s, BOZEIZRWETADL, eI RATE 2LAT 3
ATT X, BTOHRICHELERWETHEE DA, KEIIDRTH
A EF ] (Miaki, 2013:75).

“Menurut saya, akan lebih bijak jika Anda mencari kepuasan yang
sederhana saja.” Ucap Miyagi. “Lagipula, sudah tidak ada yang bisa diperbaiki.
Tiga bulan adalah waktu yang terlalu singkat untuk mengubah sesuatu. Tetapi juga
waktu yang terlalu lama untuk tidak melakukan apapun. Karena itu, bukankah
lebih baik mengumpulkan kebahagiaan yang kecil tapi pasti? Apabila hanya
memikirkan kemenangan, Anda akan kalah. Hidup dengan menemukan
kemenangan dalam kekalahan akan mengurangi kekecewaan Anda.”
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Kutipan di atas merupakan saran Miyagi kepada Kusunoki yang saat itu

berharap dapat mengubah hidupnya di tiga bulan terakhirnya. Sifat realistis yang

dimiliki Miyagi ditegaskan oleh pernyataannya pada kalimat, = 2> H & \» 5 Hif#

X, 22z 51 3F 9 ¥ £ 9 (waktu tiga bulan terlalu singkat untuk

mengubah sesuatu). Bagi Miyagi, sangat tidak masuk akal untuk mengubah harga
hidup Kusunoki yang seharga 300.000 yen menjadi lebih berharga daripada tiga
milyar hanya dalam tiga bulan. Itulah sebabnya ia menyarankan Kusunoki
melakukan hal kecil saja tapi pasti.

Miyagi juga memiliki sifat peduli. Peduli menurut KBBI adalah
mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan! Tugas seorang pengawas
adalah mengawasi kliennya agar tidak melakukan hal yang merugikan orang lain di
sisa hidupnya. Akan tetapi, Miyagi seringkali memberikan saran dan arahan kepada
Kusunoki di luar tugasnya sebagai pengawas. Hal itu semata-mata ia lakukan demi
kebaikan Kusunoki. Bahkan, sejak awal ia membohongi Kusunoki mengenai harga
jangka waktu hidup Kusunoki. Sebenarnya, harga jangka waktu hidup Kusunoki
hanya sebesar 30 yen per tahun. Namun, Miyagi yang memiliki rasa peduli
memutuskan untuk memberikan 300.000 yen menggunakan uang pribadinya.
Penggambaran sifat Miyagi tersebut dilakukan menggunakan metode dramatik

dengan teknik cakapan, yaitu sebagai berikut.
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[(72d, DAT21E5, BREOVEZVERELZY 22 L E2RARICHH
R0 TWw3o0d Lkw, Z0Z 0751k, HEowizhkE
L7203 2HH] 22072 DVZIALLTHRVDN? Z Heeeees
el ZIE, AR, DAoL ERICTIE RS T, e X7 DN
POEBECZORREEHCTE DT N2l o Tk Lizb,
HAT-DL7T-Z L IixBHiNTZ

I FIFHAEMFELC I Z I ICEDEEDO VT,

[Z9TTd, AL LTREEDOD VoA TT T &, KITZE S
RotzbLlhb, DPARITABRFKE L o7z dbLvEdA, HLIRD
DEHA]

ZIownH L, Ho X VEHE T 72 (Miaki, 2013:75).

“Mungkin saat ini kamu sedang mencegahku dari rasa terluka dan kecewa.
Tetapi, bukankah tindakanmu itu merenggut kebebasanku untuk merasa terluka
dan kecewa? Hmm.... misalnya, kamu berpikir seandainya aku tidak mendengar
hal itu darimu, aku akan mendengarnya secara langsung dari Himeno dan aku akan
terluka. Hal yang kamu lakukan itu adalah ikut campur.”

Miyagi menghela nafas lelah.

“Begitu ya. Padahal saya bermaksud baik. Mohon maaf atas pernyataan
saya yang gegabah.”

Ucap Miyagi seraya menundukkan kepalanya.

Pada kutipan di atas, Miyagi merasa khawatir Kusunoki akan terluka oleh
Himeno. Hal ini dikarenakan Miyagi sudah mengetahui prediksi masa depan
Kusunoki mengenai niat Himeno untuk bunuh diri di depan mata Kusunoki dan
kebenciannya pada Kusunoki. Padahal, tugas Miyagi sebagai seorang pengawas
bukan untuk mencegah agar kliennya tidak terluka, tetapi mencegah agar klien tidak
mengganggu orang lain. Sikap Miyagi yang memperhatikan perasaan Kusunoki
dapat disimpulkan sebagai bentuk kepedulian Miyagi terhadap Kusunoki di luar
pekerjaannya sebagai pengawas.

3. Himeno
Himeno adalah teman kecil Kusunoki sewaktu SD. la memiliki penampilan yang
menarik dan wajah yang cantik. Penampilan fisik tersebut digambarkan

menggunakan metode dramatik dengan teknik cakapan, yaitu sebagai berikut.
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[P R A o DX, BRI T, FHEFRLCLLH6WTH, KA
DEDWZ 2 DIE, YRELDLHENRDH L X DIIEDY 257, MiED
TELLHICEA>TDIEF, W HRATHHFEL LB 5T X (Miaki,

2013:160-161).

“Aku juga merasakan persaingan di antara kita. Meskipun kemampuan
akademik kita sama, tetapi pujian yang selalu diberikan orang dewasa hanyalah
kecantikan Himeno. Aku berpikir sangat tidak adil, mengapa kamu begitu pandai
dan cantik?”

Pada kutipan di atas, Kusunoki dan Himeno sedang berbincang-bincang di

sebuah restoran. Mereka berdua mengingat-ingat kembali masa lalu dan pendapat

mereka tentang satu sama lain. Kalimat #5f23C % % < £1C3E A (pandai dan

cantik) yang diutarakan oleh Kusunoki kepada Himeno menunjukkan bahwa
Himeno memiliki kemampuan akademis yang baik dan cantik. Sayangnya,
kemampuan akademis Himeno tidak dapat dimaksimalkan karena ia hamil dan
putus sekolah sewaktu SMA.

Himeno adalah seorang pemimpi. Pemimpi adalah orang yang suka
berkhayal. Sifat pemimpi yang dimiliki Himeno ditunjukkan berupa khayalan
Himeno bahwa ia akan menjadi orang yang lebih sukses daripada teman-teman
sepantarannya. Namun hal tersebut tidak diimbangi dengan usahanya. Hal ini
terlihat pada penggambaran watak menggunakan metode dramatik dengan teknik

cakapan, yaitu sebagai berikut.

A 3R, (295, 2o Mupr] iExob, ik 20, +4
BoOHE, FAilzbictoThb v e BiEE T, 2oL fAblE. L)
L [HECTEDro/z] > TLDELLE 25D, HLKR>T, &
Fbilhho=f7=-51%. NEESEST-EEZIRVE->T, TS50V AT,
[ D/NERIE, Az bicfild 52 T ad o7z, & wodh o)
IR T 120 ©, REAMICT SR oTz, LiChn, DEWNE
K72 2721 - 7TJ (Miaki, 2013:14).
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Himeno lanjut berbicara. “Benar, sesuatu pasti akan terjadi di musim panas.
Pada musim panas di umur kita yang ke-20 tahun, akan terjadi hal yang sangat baik.
Pada saat itu, kita akan bersyukur dari hati yang terdalam karena kita telah bertahan
hidup. Kelak, ketika kita yang telah menjadi orang hebat dan kaya mengingat
kembali masa SD, kita akan berkata, “SD itu tidak memberikan apapun pada kita.
Mereka semua hanyalah orang bodoh, Terbukti tak ada satupun yang menjadi guru.
Bagaimanapun juga, sekolah itu buruk.”

Watak Himeno yang tergambar pada kutipan di atas sedikit berbeda dengan
sifat optimis Kusunoki. Meskipun keduanya sama-sama berharap akan terjadi hal
baik, tetapi Kusunoki mengusahakan hal tersebut dengan bekerja dan kuliah,
sedangkan Himeno justru hamil dan putus sekolah sewaktu SMA.

Selain itu, Himeno juga seorang pendendam. Hal tersebut ditunjukkan

menggunakan metode dramatik dengan teknik cakapan dalam kutipan berikut.

FAD, 72 o 72— AND GG~

AYlx, H/ZOHIT, FEATLE2b Y TL,

HORLER T, bl TICHFZET, TS HEICE-TIHTREOD
D CL 7,

BRI HBICEZDPRVWESE I LNTERAD, A, $o¢b%
o, BATHWE L7,
TOMTDRDIIG U D272 ®IT, SHEHDIDH LEHN=HR-D
TR, ELATCHEEVEHTATLE,

o, ARBHRIZICE o TRPERNTFEL R 2728 T AT, WA
TRAH) LB osTnWDTT,

TH, ZOtTFoOfIC, HazFALVIToL, BrL{ZAk->TL
T oA TT A,

SOBRIIHLTHELTD, LrkhEZzdTT, bR,
RoThiroirbiEAE T,

Xk b,

XoZDEE, BAR-ORMPE N LZ TR, AYTHD & REHN

¥ 79 (Miaki, 2013:168-169).

Kepada satu-satunya teman kecilku.

Sebenarnya, aku berniat mati di hadapanmu.

Tadinya aku berencana jatuh di dekatmu yang sedang menungguku di
menara observasi.

Mungkin kamu tidak mengingatnya, tetapi aku selalu dendam padamu.
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Aku tidak tahan padamu yang bahkan tidak menanggapi permintaan
tolongku, tetapi saat ini dengan santainya muncul di hadapanku.

Karena itu, aku yang kehadirannya sudah tak penting lagi bagimu berniat
untuk mati.

Tetapi, sepertinya selama 10 tahun ini, kamu menjadi lebih gila daripada
diriku.

Aku tidak bisa membalaskan dendamku pada dirimu yang sekarang.
Karena itu, aku akan menghilang dari pandanganmu dengan tenang.

Selamat tinggal.

Aku berharap ucapanmu tadi soal jangka waktu hidupmu yang sebentar
lagi itu benar.

Kutipan di atas merupakan surat Himeno yang sengaja ia tinggalkan untuk
Kusunoki saat mereka makan bersama di restoran. Surat tersebut menjelaskan
perasaan Himeno yang membencinya karena tak menanggapi permintaan tolong
yang disampaikannya secara tersirat. la hampir saja akan bunuh diri di hadapan
Kusunoki, tetapi ia urungkan setelah mengetahui Kusunoki akan meninggal.
Baginya, itu sudah cukup untuk membalas Kusunoki.

4. Naruse
Naruse adalah teman SMA Kusunoki. la digambarkan bertubuh agak pendek
dengan wajah yang bergaris tajam. Naruse adalah orang yang ekstrover. Ekstrover
merujuk pada orang yang memiliki minat terhadap apa yang ada di luar dirinya,
bukan pikiran atau perasaannya sendiri. Orang yang ekstrover cenderung banyak
berbicara dan senang berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut digambarkan

melalui kutipan berikut menggunakan metode analitik.

FArFERRBRORKANTZ o7z, HFIFFHEERLU2ZNLL DD LIEKNTE
B, VAR BRTELEHOR b FEZ o7z, BHORMESHEL, A2 EZD
J2 X5 TTHRTESDIC, HY2roiFhrhTni, ZARMKE,
HEs& DD ozt vwd DiF, 589 L REHEARGE (Miaki,
2013:90).

Naruse adalah teman dekatku sewaktu SMA. Tinggi badannya rata-rata,

hanya agak sedikit lebih pendek. la memiliki wajah yang bergaris tajam. Karena
otaknya cepat bekerja dan cara bicaranya yang menarik, ia disukai oleh orang-
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orang di sekitarnya. Kalau dipikir-pikir, aneh juga orang seperti dia berhubungan
baik dengan bayang-bayang sepertiku.

Kata H 23 (bayang-bayang) yang merujuk pada Kusunoki menjadi

perbandingan antara dirinya dengan Naruse. Hal ini merupakan perumpamaan
bahwa Naruse adalah seseorang yang mendapat sorotan, sedangkan Kusunoki
hanyalah bayang-bayang saja karena ia tidak bergaul dengan orang lain. Dapat
disimpulkan bahwa sifat Kusunoki dan Naruse sangat berbanding terbalik.

Sifat Naruse yang ekstrover tersebut menyebabkan dirinya cenderung
cerewet. Bahkan karena ia terlalu cerewet, ia menjadi kurang memperhatikan apa
yang ia bicarakan. Adapun penggambaran watak tersebut menggunakan metode

dramatik dengan teknik cakapan.

ZO—EBRHKOOLLFINEF T, BIELIPhTwZEES,
[ezaTcrRx7 %] bFrridBwiLzddicwvof, [HHT %
72, A2 »T 3 0H?]
fwe | CHIELAEZZ. Bizhicid SEZERERICEL -,
[o e o v KRFELCA> T oIE . Fo%lfirn ko]
[olEV Z92] EFrvldEo7z, [FEEHGTESL, EH5L L5
nE B o7 X
ZNT, BRWEo7z,
HaThEBr LARGELZEIZE > DR, Zot+HELT oL VY T,
EOFT=E F2 T THEONTELZF LI T 2R IR, EichoTi
< N ﬂ%x)_gi’d’f L/i Of:o
AKYITH o 1F 72 d D72 (Miaki, 2013:94-95).
Kesenanganku berakhir sampai Naruse mengatakan kata-kata itu dari
mulutnya.
“Ngomong-ngomong, Kusunoki,” ucap Naruse sambil mengingat-ingat.
“Apakah kamu masih menggambar?”
“Tidak.” jawabku singkat, kemudian dengan hati-hati menyusun
kalimatku. “Aku sama sekali tidak menggambar lagi setelah masuk kuliah.”
“Sudah kuduga.” Naruse tertawa. “Entah bagaimana jadinya kalau kamu

masih menggambar!”
Semua berakhir saat itu juga.
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Aku merasa ini aneh, tetapi hanya dalam 10 detik, perasaan senang yang
kupupuk untuk Naruse menghilang begitu saja.
Benar-benar mengecewakan.

Pada kutipan di atas, Naruse secara tidak langsung menertawakan Kusunoki
yang tidak lagi menggambar. Padahal, hal tersebut merupakan hal yang sensitif bagi
Kusunoki. Meskipun Kusunoki telah menunjukkan sikap tak suka atas perkataan
tersebut, Naruse tetap berbicara seakan tidak terjadi apa-apa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Naruse adalah orang yang cerewet.

5. Shinbashi

Shinbashi adalah tetangga Kusunoki yang tinggal tepat di sebelahnya. Shinbashi
merupakan orang yang murah hati, tetapi memiliki wajah yang sangar. Pada
awalnya, Kusunoki menduga bahwa Shinbashi tidak nyaman dengannya karena ia
selalu memasang wajah masam ketika Kusunoki sedang bersama Miyagi. Namun
ternyata, meskipun ia tidak percaya pada keberadaan Miyagi, tetapi ia menolong
Kusunoki Adapun perwatakan tersebut digambarkan menggunakan metode
dramatik dengan teknik tingkah laku.

REEFHOLL T, &) T EiE, Yy ANVIFERIC I Y F oL

RATWELWnIDbITEREVLS L,

Girotd5L, 2OHEF, I¥YFEAZIATHWE "L "ZLTNTW

D725 950, LHEITEA S,

Iz & F TEICHEA T zEPR, v v oBEE T R e Lk
bLA. WY XEZRIRD Tz, ZAREZEZ &0 & v N TR

WEEOE, TNETTHEICH Y DT TV AHRNAEAEZET, WO
DEERE DI Z 5 7R BHIC R - 7= (Miaki, 2013:254-255).

Tidak terjadi percakapan. Bisa disimpulkan, nampaknya Shinbashi tidak
mungkin bisa melihat sosok Miyagi.

Kemungkinan, orang tersebut berpura-pura seakan-akan Miyagi terlihat.
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Berkat keberadaan Shinbashi, orang-orang yang sejak tadi menggangguku
nampaknya kehilangan seleranya dan bersiap untuk pulang. Langsung saja, ketika
tiga orang tersebut keluar dari kedai, Shinbashi menghela nafas, dan setelah itu ia
membuang senyum ramahnya dan wajah tidak senangnya pun kembali.

Kutipan di atas menunjukkan tindakan Shinbashi yang menolong Kusunoki
dari orang-orang yang akan mengganggunya di kedai minuman keras. Agar
Kusunoki berhenti diganggu, ia bertingkah seakan ia juga dapat melihat Miyagi.
Selain itu, ia juga menawarkan mobilnya untuk digunakan Kusunoki mengajak
Miyagi jalan-jalan. Berdasarkan hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa

Shinbashi adalah orang yang murah hati.

4.1.3 Alur atau Plot

4.1.3.1 Plot Berdasarkan Urutan Waktu

Novel Mikkakan No Koufuku menggunakan alur campuran, yaitu gabungan antara
plot progresif dan plot regresif. Pada bagian awal, terdapat plot progresif yang
ditunjukkan oleh Kusunoki di masa kini yang menceritakan kenangannya di usia
10 tahun, tepatnya ketika ia duduk di kelas 4 SD. la mengingat kembali saat pertama
kalinya ia mendengar tentang menjual jangka waktu hidup di kelas moral. Kusunoki
juga mengingat kembali perkataan Himeno 10 tahun lalu yang ia ingat sampai saat
ini, yaitu akan terjadi hal baik pada musim panas di 10 tahun yang akan datang.

Kutipan yang menunjukkan plot progresif tersebut adalah sebagai berikut.

HDIZHDH, HEPIEE T2,

Do TEIRVIE-T, BIXES, bhidbinc, Hr LK Z-72z0
b Lz, & (Miaki, 2013:17).

Sudah 10 tahun berlalu sejak masa itu.
Mengenangnya kembali membuatku berpikir. Masa-masa itu adalah masa
yang gemilang.
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Kusunoki berada di masa kini, tepatnya

10 tahun setelah ia duduk di bangku SD. Hal tersebut ditandai dengan kalimat &

DI AP b, THESEE 72 (sudah 10 tahun sejak masa itu) yang menunjukkan

bahwa waktu telah berjalan. Pada saat ini, Kusunoki sedang menceritakan masa

lalunya berupa sorot balik.

Adapun plot regresif ditunjukkan oleh sorot balik pada kutipan berikut.

FarzHORN-o T b2 2 WIHEeHnZLE 2, ErEsIcB v
LD, INAEDEHICZ T EfEOREDZ o7z, TEEDTD
DEEZDLEV) I EERADLRVTKOMBICHIT T, #REMETH
2 A REBEOERE X, ARSIV T 72,

[TREIAER., Z25VIIL5C2TB2DEVWH Db,
XY IMEOH 2 DEEVHLNAZY LT HWVDLDEEE ST

3 2°?) (Miaki, 2013:4).

Hal yang langsung kuingat ketika mendengar pembicaraan tentang
menjual jangka waktu hidup adalah kelas pelajaran moral yang kuterima di bangku
SD. Guru wali kelas kami, seorang wanita berusia akhir 20 tahunan itu bertanya
pada kami, anak-anak berusia 10 tahun yang belum mengerti soal keputusan.

Kutipan di atas menunjukkan adanya sorot balik berupa ingatan Kusunoki

di masa kecil. Kata /N8 D (sewaktu SD) dan s D ffg 72 % (kami yang

berusia 10 tahun) menegaskan bahwa cerita bergerak mundur menuju kenangan

Kusunoki di bangku SD, tepatnya pada saat umurnya masih 10 tahun.

Kemudian cerita kembali ke plot progresif di bagian pertengahan. Hal ini

dibuktikan dengan kutipan berikut:

FLTC, X TFE L, [oThunz | pdlEx<C, [Hhx<T
TEhot] ELDEDPLHD, FHEZOEICS 2D, LKL
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X, Wolr, TEEZRDBAVWICHEE T2 X RHTERR 2o Tnhd o
72 L7726, 20K, e AL, —HEICR A 9,

S MBIz o HEZRDOEICWS, MR AZDICL 2o RANIZTHNED T
Bl hERSICR Y, BIRFENEY ST ApIERME L TC—E R K2 &
5 & L Tw 3 (Miaki, 2013:143).

Kemudian, Himeno membuat ramalan. la berkata bahwa akan terjadi hal
yang sangat baik pada musim panas di umur yang ke-20 tahun. Pada hari itu, dari
lubuk hati yang terdalam, kita akan merasa bersyukur telah bertahan hidup. Lalu,
ia juga berkata kalau 10 tahun lagi kita sama-sama belum menemukan pasangan,
kita akan menikah sebagai pasangan yang sama-sama tidak laku.

Sekarang, aku telah berada di 10 tahun yang dibicarakan Himeno itu.
Orang yang berjanji tersebut bukan lagi “tidak laku”, tapi ia telah menjadi “barang
bekas”. Sedangkan aku bukan hanya tidak laku, tetapi juga tidak akan laku karena
sebentar lagi hidupku akan berakhir.

Kata % (sekarang) pada kutipan di atas menunjukkan bahwa Kusunoki saat

ini berada di “10 tahun yang akan datang” yang dibicarakan Himeno. Ia sudah tiba

di masa depan yang mereka bicarakan, tetapi prediksi Himeno melesat. Kusunoki

merasa ia telah menjadi seseorang yang tidak akan “laku” karena sebentar lagi ia

akan meninggal, sedangkan Himeno sudah pernah menikah dan menjadi “barang

Pada bagian pertengahan, cerita kembali menunjukkan plot regresif yang

ditandai dengan adanya sorot balik. Sorot balik tersebut berupa ingatan Kusunoki

mengenai bakatnya dalam menggambar. Berikut kutipan yang menunjukkan hal

tersebut.

+EmoL, BIdEER DR, COTIRLELY T THRI T,
A ERRLEELS kffw A\Piciihenzznwe B onr bz, i,
MABZARMEFEIC R 2 DD 572, ZIE AR E N> 53T h
TSI EERZ L XA DYDE 572D 50, fElde XA/ D
WRESFZ 72000, BENCFHITH A5 & LTz, FEmzpEie LT
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Wi, 2O, 1FADALTH, EETRER LI NG
7> > 7z (Miaki, 2013:272-273).

Pada musim dingin di usiaku yang ke-17 tahun, aku berhenti menggambar. Aku
berpikir kalau aku terus seperti ini, aku tidak bisa menjadi orang hebat sesuai
janjiku pada Himeno. Setidaknya aku harus menjadi seniman yang serba bisa
walaupun tidak ahli. Meskipun secara umum hal tersebut bisa disebut cukup sukses,
tetapi untuk memenuhi janjiku pada Himeno, aku harus menjadi lebih luar biasa.

Itulah mengapa aku tidak bisa membiarkan diriku menggambar dengan
kebiasaanku itu.

Kutipan di atas merupakan sorot balik Kusunoki mengenai bakatnya dalam
menggambar. Beberapa tahun yang lalu, Kusunoki memiliki kemampuan dan bakat
dalam menggambar. Namun ia memutuskan berhenti menggambar karena
kekhawatiran dan ambisinya terhadap kesempurnaan dalam hasil karyanya.
Menurut Kusunoki, ia harus menjadi seniman yang sangat luar biasa untuk
mencapai kesuksesan. Pikirannya membuatnya putus asa dan membuat Kusunoki

perlahan kehilangan kemampuan menggambarnya.

Lalu pada bagian akhir, cerita kembali menunjukkan plot progresif yang

ditunjukkan pada kutipan berikut.

WO A BFE L, "THHEROE R, windi&bs oL LT
%o

WL DFFZ. Fadrini,

ik, xEE T, BCH, BEREBICD hhkd o7,

W DTFIF. FrHizo7,

"o ThVNI L, ErICKEZ, HKDE o7 B0, EIX T4
ECCE»o/z] LLDELLES 2 LN TEZD7 (Miaki, 2013-275).
“Musim panas di 10 tahun kemudian” yang diramalkan Himeno akan segera
berakhir.

Ramalan Himeno sebagian meleset.

Aku sampai akhir pun tidak menjadi hebat ataupun kaya.

Tetapi sebagian ramalannya juga benar.

“Hal yang sangat baik” benar-benar terjadi. Seperti yang ia katakan, dari lubuk
hati yang terdalam, aku bersyukur telah bertahan hidup.
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Pada pertengahan novel, latar waktu masih menunjukkan musim panas.
Namun, pada kalimat pertama kutipan di atas, terdapat pernyataan musim panas
akan segera berakhir. Selain itu, penulis menemukan adanya perubahan pandangan
Kusunoki terhadap perkataan Himeno tentang “10 tahun yang akan datang”. Pada
pertengahan novel, Kusunoki berpendapat bahwa ia tidak berharga. Namun, setelah
melalui berbagai hal bersama Miyagi, ia menyadari bahwa perkataan Himeno tidak
sepenuhnya salah. Berdasarkan hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa

pergerakan cerita secara progresif.

4.1.3.2 Plot Berdasarkan Kriteria Jumlah

Novel Mikkakan No Koufuku memiliki plot tunggal. Plot tunggal adalah plot yang
hanya mengikuti kisah hidup tokoh utama atau tokoh protagonis secara lengkap
beserta konflik yang dihadapi tokoh tersebut. Pada novel Mikkakan No Koufuku,
plot berfokus pada kehidupan Kusunoki, meliputi masa lalunya, keputusannya
menjual 30 tahun jangka waktu hidupnya, serta usahanya mencapai kebahagiaan di
sisa hidupnya. Meskipun terdapat kemunculan tokoh-tokoh tambahan, tetapi
permasalahan yang dihadapi oleh tokoh-tokoh tersebut berkaitan dengan Kusunoki.
Kemunculan Miyagi dan permasalahan yang dihadapinya mempengaruhi
keputusan Kusunoki untuk menjual kembali jangka waktu hidupnya untuk melunasi
sebagian besar utang Miyagi. Lalu kemunculan Himeno dan Naruse berkaitan erat
dengan masa lalu Kusunoki. Adapun kemunculan Shinbashi adalah sebagai tokoh

yang mendukung hubungan Kusunoki dan Miyagi.
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4.1.3.3 Plot Berdasarkan Kriteria Kepadatan

Plot dalam novel Mikkakan No Koufuku bersifat longgar. Plot longgar adalah plot
yang menyelipkan peristiwa tambahan sebelum adanya perpindahan dari peristiwa
satu ke peristiwa selanjutnya. Peristiwa dalam novel Mikkakan No Koufuku tidak
susul-menyusul secara cepat karena di antara peristiwa satu dan lainnya beberapa
kali diselipkan dialog antara Kusunoki dan Miyagi mengenai prediksi masa depan
Kusunoki jika seandainya ia tidak menjual jangka waktu hidupnya. Selain itu,
penulis juga menyelipkan beberapa sorot balik sebelum atau sesudah memasuki
peristiwa yang berhubungan dengan sorot balik tersebut. Menurut penulis, hal
tersebut menurunkan ketegangan dalam novel, sehingga dapat disimpulkan bahwa

novel Mikkakan No Koufuku memiliki plot yang longgar.

4.1.4 Latar atau Setting

4.1.4.1 Latar Tempat
Novel Mikkakan No Koufuku mengisahkan sebuah kehidupan di Jepang. Hal

tersebut dibuktikan dengan penggunaan mata uang yen pada nominal harga hidup
Kusunoki. Selain itu, terdapat festival musim panas dan kuil yang identik dengan
budaya Jepang. Adapun rincian latar tempat dalam novel Mikkakan No Koufuku

adalah sebagai berikut.

1. Toko Buku Bekas

Toko buku bekas adalah tempat pertama kalinya Kusunoki mengetahui bahwa ada
toko yang dapat membeli jangka waktu hidup. Pada awalnya, Kusunoki mendatangi
toko buku bekas untuk menjual buku-buku bekasnya. Berikut kutipan yang

menjelaskan latar tempat toko buku bekas.
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RERICT 22 TEILrENSE K LVORCERERIT, @135 E
KR E DTz, AR LT o nROBME DO, 8726 1T &N MES) %
FICHEE T, HARIEDEETH 2 ZOENZMTENHETH S 5 LEH
LS bDr el Renv, 2FORIE, WOoTh T2mwExiz2
% A % Fi A BT % 721077 (Miaki, 2013:22).

Aku melewati lorong yang sempit dengan memiringkan badanku, lalu
memanggil pemilik toko. Dari celah buku-buku yang bertumpuk, muncul pria tua
keriput yang mengintip dengan malas. Pria tua pemilik toko buku bekas ini tidak
pernah menunjukkan senyumannya pada siapapun lawan bicaranya. Ketika

pembayaran, selalu saja wajahnya menghadap ke bawah dan menyebutkan
harganya dengan berbisik.

Pemilik toko buku bekas tersebut menyarankan Kusunoki untuk pergi ke toko
yang dapat membeli jangka waktu hidup, kesehatan, dan waktu yang ia punya
setelah mengetahui Kusunoki sedang butuh uang. Bahkan, ia menggambarkan
denah dan menuliskan nomor telepon untuk Kusunoki.

Selain peristiwa di atas, toko buku bekas juga menjadi tempat Kusunoki
mendapat saran dari pemilik toko untuk menjadi seseorang yang bisa diandalkan

bagi Miyagi. Hal ini penulis temukan pada kutipan berikut.

X EFRAME Lo LD TV BT EEDOWT, MBI/ WwWhETE
NIz,

(B offifiz & 2123, ErFnidene BnEd? |

BIEFERF I VADKRY) 2a—LZ25HDXHICHELE LT, Wot,

(%29 &7, BEICLE, LrRZALSRVDY, ZRIEFMICITTE
B olzl ERARE T ER, BAD I 7, . HORICH 2 [$5
)l %, —Oo—DORBI AL TV Z LRI T HIFhZAL
L. TOBICR o TE 5 TWw 3 | (Miaki, 2013-236).

Ketika Miyagi sedang melihat-lihat rak buku, aku bertanya pada pria tua
tersebut dengan suara pelan.

“Apa yang harus kulakukan untuk meningkatkan hargaku?”

Pria tua pemilik toko buku itu mengecilkan volume radionya dan berkata,

“Hmm... satu-satunya bisa kau lakukan adalah melakukan sesuatu yang dapat
diandalkan. Itu bukan hal yang bisa kulakukan, sih. Bagaimanapun juga, pada
akhirnya, hal yang paling bijak adalah melakukan apa yang ada di depan mata.
Setidaknya itu yang dipikirkan oleh orang di umurku.”
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2. TokoCD

Toko CD adalah tempat kedua Kusunoki mendengar adanya toko yang dapat

membeli jangka waktu hidup. Pada awalnya, Kusunoki mendatangi toko CD untuk

menjual CD miliknya. Berikut kutipan yang menunjukkan latar tempat toko CD.
FlZ EDHARME & 1BV, RICA -7z CD v a v 7k, GE? L CEhw
TWwiz, HEIFTHAHE, ;e eraZEizegicnrc, RboFMmy
Bl ol BRMFRL T, WwRzENELCICHY AL, JENTlith

TWzolk, BRFFEECRZ22EbRV2E VI L EILHITo TV
B DI - 7= (Miaki, 2013:27).

Berbeda dengan toko buku bekas sebelumnya, ketika aku masuk ke toko CD,
pendingin ruangan bekerja dengan baik. Ketika pintu otomatis terbuka, udara
dingin membalut sekujur tubuhku, membuatku ingin menggeliat. Aku mengambil
nafas dalam-dalam, lalu seluruh udara dingin masuk ke dalam tubuhku. Terdengar
lagu musim panas yang nge-trend sewaktu aku SMP.

Sama seperti kejadian di toko buku, penjaga toko CD tersebut menyarankan
Kusunoki untuk pergi ke toko yang dapat membeli jangka waktu hidup, kesehatan,
dan waktu yang ia punya setelah mengetahui Kusunoki sedang butuh uang.
Bedanya, penjaga toko CD sudah pernah bertransaksi di toko tersebut. la juga

memberikan kertas berisi denah dan nomor telepon toko kepada Kusunoki.

3. Toko yang Dapat Membeli Jangka Waktu Hidup

Toko yang dapat membeli jangka waktu hidup merupakan tempat Kusunoki
mengetahui jangka waktu hidupnya hanya 30 tahun dan hanya dihargai sebesar
300.000 yen. la mengetahui tempat tersebut dari toko buku bekas dan toko CD.

Adapun kutipan yang menunjukkan latar adalah sebagai berikut.

[Zoffic, FmrEHVWH-> T NBIERH LA TT L]
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[FHr? | EMIFAZET, bbAA. TORYOVEY LT EDLS DO
DIRLICE o TWARZEICbEM T nad, LAaALAZRIFTICITVDS
7z, (Miaki, 2013:28).

“Di kota ini, ada toko yang bisa membeli jangka waktu hidup lho.”

“Jangka waktu hidup?” tanyaku balik. Tentu saja, aku menyadari
percakapan ini seperti mengulang percakapanku sebelumnya di toko buku bekas.
Tetapi, aku tidak bisa menahan diriku untuk tidak bertanya.

Toko tersebut tak hanya dapat membeli jangka waktu hidup, tetapi juga
dapat membeli kesehatan dan waktu. Hal ini terdapat pada percakapan Kusunoki
dengan Miyagi saat pertemuan pertama mereka di toko, yaitu sebagai berikut.

(R Cc3 2 ? T2 2 FMmTdh ?

b HEz D DHMET - 7,

OBV DR b, HERET D022V,

[FFarcd ) LMEIZENE L 72 (Miaki, 2013:31).

“Waktu? Kesehatan? Atau sisa hidup?”’
Memikirkannya membuatku merasa sebal.

Kalau dia ingin mengejekku, lakukan saja sesukanya.
“Sisa hidup.” jawabku singkat.

Peristiwa penting yang terjadi di toko ini berkaitan dengan keputusan Kusunoki
menjual jangka waktu hidupnya sebanyak dua kali. Pertama, Kusunoki menjual 30
tahun jangka waktu hidupnya dengan menyisakan tiga bulan saja. Pada saat ini,
jangka waktu hidup Kusunoki dihargai sebesar 300.000 Yen. Kedua, Kusunoki
menjual 30 hari terakhirnya dengan menyisakan tiga hari saja. Pada saat ini, sisa

hidup Kusunoki bernilai tinggi, bahkan dapat melunasi sebagian besar utang Miyagi.

4. Apartemen Kusunoki
Latar tempat yang sering disorot adalah apartemen Kusunoki. Kusunoki tinggal di
sebuah apartemen kecil yang dilengkapi ruang tamu, kamar mandi, dan dapur.

Adapun kutipan yang menunjukkan latar tempat apartemen adalah sebagai berikut.
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BEERZTCT A= R 7212, F—L v ZEY, FRZEEZ.
ZZICHDCEHBRDOTHEEFEHEEZ T L Lk, HIDIE, V0T
EHEBEZDIVCD LB BEZ LIV LIE 520, FrEn
LT3 EREIIT, FEAFTIICRS o TEEZWI EHTHICHFELS X D Ik
5 T & 72 (Miaki, 2013:53).

Setelah makan, aku kembali ke apartemen. Kuambil pulpen dan kubuka buku
catatanku untuk menyusun daftar rencanaku ke depan. Pada awalnya, aku kupikir
akan menyenangkan jika aku menulis hal-hal yang tak ingin kulakukan daripada
hal-hal yang ingin kulakukan. Tetapi, saat tanganku mulai bergerak, tiba-tiba saja
terbesit hal-hal yang ingin kulakukan sebelum mati.

Apartemen Kusunoki adalah latar yang sering muncul karena sebagian besar
kehidupan sehari-hari Kusunoki dan Miyagi berada di apartemen. Selain itu,
apartemen juga menjadi tempat terjadinya usaha-usaha Kusunoki dalam
menemukan kebahagiaannya. Usaha-usaha tersebut antara lain membuat daftar
keinginan dan memutuskan untuk memotret mesin penjual otomatis. Bahkan,
peristiwa terungkapnya harga jangka waktu hidup Kusunoki yang sebenarnya lebih

rendah dari yang ia ketahui juga terjadi di apartemen.

5. Kedai Minuman Keras
Kedai minuman keras merupakan tempat pertama kalinya ada orang yang
merasakan kehadiran Miyagi, yaitu Shinbashi. Hal itu terjadi ketika Shinbashi
melihat Kusunoki dirundung oleh tiga orang yang duduk di dekat bangku Kusunoki.
Shinbashi menolong Kusunoki dengan berpura-pura bisa melihat Miyagi. Berikut
kutipan yang menunjukkan latar tempat kedai minuman keras.
ZoH, MRAFEEETC=ADTH I ENTZ, PEOFEIREL, WOT
bHILLHDZM A 2AazE> T T, HFOAR L HIEZ R

72 OB RS R L A R EEICHED 3 LS At B
LTWDESS, —ATHlHEZRARELEEICHD>TL 2021
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TwafEz o, bIbIEMICH > TE T, MRS EZR T

I3 T % 7= (Miaki, 2013:252).

Hari itu, aku berurusan dengan tiga orang. Mereka berusaha
memperlihatkan kekuatan mereka dengan membuat suara-suara keras dan tatapan
tajam penuh curiga, lalu mempertimbangkan jumlah dan fisik lawan untuk
melakukan penyerangan. Namun sepertinya mereka bosan, jadi ketika melihatku
yang minum sendirian dan berbincang menghadap kursi yang kosong, mereka
dengan sengaja duduk di sebelahku dan berusaha memprovokasiku.

Sejak kejadian di kedai tersebut, lambat laun orang-orang mulai menerima
keberadaan Miyagi. la juga mengatakan kepada Kusunoki bahwa sebenarnya ia
tidak yakin kalau Miyagi itu nyata. Namun, ia mengakui bahwa ia merasakan
kehadiran Miyagi dan berharap kehadirannya segera diterima oleh masyarakat.
Menurut penulis, perkataan dan tindakan Shinbashi kepada Kusunoki secara tidak
langsung memberikan semangat kepada Kusunoki untuk terus memperlakukan

Miyagi seakan-akan ia terlihat oleh orang lain.

6. Kuil

Kuil tersebut berada di dekat kediaman Himeno. Pada awalnya, Kusunoki
berniat untuk menemui Himeno di kediamannya. Namun sesampainya di sana,
tidak ada orang yang menyahut ketika Kusunoki menekan bel rumah tersebut.
Kusunoki dan Miyagi akhirnya memutuskan untuk menunggu. Kebetulan, sedang
ada festival musim panas di kuil dekat kediaman Himeno. Peristiwa penting yang
terjadi di kuil adalah pertemuan Kusunoki dengan Himeno setelah 10 tahun
berpisah. Adapun kutipan yang membuktikan latar kuil adalah sebagai berikut.

EOIXb, LRIt TERYVZLoTW0Eb Lok, bi L%

AL T, BRGich 725D, IWAOREBEZHEL CHEIT
Y — Z DA 5 245 % i Clal 5 7= (Miaki, 2013:141),

Nampaknya di kuil dekat sana sedang diadakan festival musim panas. Karena
kebetulan aku sedang merasa lapar, aku segera memarkirkan motorku dan berjalan
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melewati beberapa tempat yang dipenuhi harum saus yang terbakar, seraya
mencari makanan untuk dipilih.

7. Taman
Taman merupakan tempat Kusunoki bertemu kembali dengan Miyagi yang telah
menjual seluruh jangka waktu hidupnya dan memutuskan untuk menghabiskan sisa
waktu bersama. Adapun kutipan yang menunjukkan latar tempat taman adalah
sebagai berikut.

RNEZBNTHE L, FHELPEICHRZ T TF2iko T&E 2, iTSL

LEZBWfET, 3I¥FP0n35L0%ELTHRBZZEICL T (Miaki,
2013:278).

Ketika aku berjalan di taman, sekumpulan anak-anak melambaikan tangan dan
berjalan ke arahku. Tiba-tiba saja aku terpikir untuk mencoba berpura-pura seolah
Miyagi ada bersamaku.

Pada awalnya, Kusunoki dan Miyagi berpisah karena pengawas tidak lagi
bertugas di waktu tiga hari menjelang kematian kliennya. Kusunoki yang bersedih
atas perpisahan tersebut memutuskan untuk berkeliling sambil mengingat
kenangannya bersama Miyagi. Sesampainya di taman, ia berusaha bertingkah
seakan-akan Miyagi masih berada di sisinya. Namun, hal itu justru memunculkan
rasa hampa di dalam hati Kusunoki. Tiba-tiba saja Miyagi muncul dan
menenangkan Kusunoki. Bahkan, Miyagi bisa terlihat oleh orang lain karena ia
telah menjual jangka waktu hidupnya untuk menemani Kusunoki. Meskipun
keputusan Miyagi bodoh, tetapi Kusunoki bahagia karena bisa menghabiskan

waktunya bersama Miyagi.

4.1.4.2 Latar Waktu

Novel ini memiliki latar waktu musim panas. Hal ini digambarkan dengan adanya

poster mengenai festival musim panas yang ditempelkan di dekat toko buku bekas
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tempat Kusunoki menjual buku-bukunya. Adapun kutipan yang membuktikan hal
tersebut adalah sebagai berikut.

S 721, EIROH WIERIR AR T, HE Y HoBES,
KRB, FEASICET 5 K2 2 —25E 5 T\ 7= (Miaki, 2013:23).

Aku keluar dari toko dan memandangi papan mading tua di pinggir jalan.
Tertempel poster musim panas, melihat kunang-kunang, mengamati angkasa, dan
klub membaca.

Latar waktu musim panas juga ditunjukkan ketika Kusunoki sedang mencari
keberadaan Himeno, Kusunoki dan Miyagi mampir sejenak ke festival musim
panas di dekat kediaman Himeno. Festival tersebut diadakan di sebuah kuil.
Adapun kutipan yang membuktikan latar waktu musim panas adalah sebagai

berikut.

EOb, RICHLIMITERIEZEL S TWVEL Lo, Bk E%E
MEA2E L T, Bgich 725D, HaroRB2HEL CHEIT -
Y — A DR DSE S 5% Tl - 7= (Miaki, 2013:141).

Nampaknya di kuil dekat sana sedang diadakan festival musim panas. Karena
kebetulan aku sedang merasa lapar, aku segera memarkirkan motorku dan berjalan
melewati beberapa tempat yang dipenuhi harum saus yang terbakar, seraya
mencari makanan untuk dipilih.

Adapun lama waktu berjalan dalam novel ini adalah kurang lebih dua bulan.
Pada awal cerita dijelaskan bahwa Kusunoki menghabiskan waktu tiga hari untuk
mendengarkan semua CD yang ia punya sebelum menjualnya. Sepulang dari
menjual CD dan buku-bukunya, Kusunoki menjual jangka waktu hidupnya dengan
menyisakan tiga bulan saja. Kemudian di bagian tengah cerita, Kusunoki hendak
menjual kembali jangka waktu hidupnya yang hanya tersisa 33 hari itu. la
menjualnya untuk membantu membayar utang Miyagi. Namun, karena dilarang

menjual seluruhnya oleh pihak toko yang membeli jangka waktu hidupnya,
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Kusunoki akhirnya menyisakan tiga hari saja. Dengan begitu, kurang lebih waktu

yang berjalan dalam novel ini adalah 60 hari.

4.1.4.3 Latar Sosial-budaya

Dalam novel ini, latar sosial yang digambarkan adalah masyarakat modern pasca
generasi alpha. Hal ini digambarkan oleh menjamurnya mesin penjual otomatis dan
penggunaan telepon genggam yang muncul dalam cerita. Selain itu, masyarakat
modern pasca generasi alpha juga ditunjukkan oleh adanya toko yang dapat
membeli jangka waktu hidup, waktu, dan kesehatan. Toko tersebut belum ada di
masa Kini yang merupakan masyarakat generasi alpha, sehingga penulis
menyimpulkan bahwa latar sosial yang digambarkan berada di zaman pasca
generasi alpha.

Kemudian, terdapat latar sosial yang menggambarkan masyarakat kapitalis.
Hal ini ditunjukkan pada kehidupan masyarakat yang berorientasi pada uang. Salah
satu bukti dari latar sosial tersebut adalah keberadaan toko yang dapat membeli
jangka waktu hidup. Toko tersebut tak hanya dapat membeli jangka waktu hidup
seseorang, tetapi juga kesehatan dan waktu. Menurut penulis, keberadaan toko
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan uang yang tinggi dari masyarakat.
Kusunoki, Miyagi, dan penjaga toko CD adalah salah satu bukti masyarakat yang
menjadi target pasar toko tersebut.

Adapun kehidupan beragama dalam masyarakat tersebut ditunjukkan

dengan perayaan festival musim panas yang diadakan di kuil. Pada saat itu,

Kusunoki mampir ke festival tersebut dan berdoa di kuil. Penggunaan kata fifitd:

(kuil) menunjukkan tempat ibadah kepercayaan Shinto. Selain itu, ketika Kusunoki
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mencari cara untuk menjadi seseorang yang bisa diandalkan oleh Miyagi, ia

menyebutkan 3Z3# @ 2 #f (dewi keberuntungan). Agama Shinto merupakan

kepercayaan yang mempercayai keberadaan dewa-dewi. Berdasarkan hal tersebut,
penulis menyimpulkan bahwa latar budaya berupa keagamaan yang digambarkan

dalam novel Mikkakan No Koufuku adalah Shinto.

4.1.5 Sudut Pandang

Novel ini menggunakan sudut pandang persona pertama “Aku”. Hal ini nampak

pada penggunakan kata “ffi” yang dalam bahasa Jepang memiliki arti “aku”.

Penggunaan kata “f&” sepanjang cerita merujuk pada tokoh Kusunoki sebagai pusat
kesadaran dalam novel ini.

fixd 2T, ZOFHME I ¥ Ficd B72 (Miaki, 2013:130).
Kuberanikan diri dan menunjukkan surat itu pada Miyagi.

Penggunaan sudut pandang persona pertama juga terlihat pada penggunaan

>

kata “/& 5~ (berpendapat) , “# Z % (berpikir), dan “/& U %~ (merasa). Tiga

kata tersebut menunjukkan adanya pengetahuan terhadap pandangan, pikiran, dan
perasaan Kusunoki yang hanya dapat dijelaskan dari sudut pandang Kusunoki
sendiri.

LaL, Zohofiz, e X/ 02 L OMELEEE s, e d
KPHDHY BHNTHE L, Hb LB o7 (Miaki, 2013:43-44)

Tetapi dalam mimpi, dari hatiku, aku berpikir bahwa wajah Himeno cantik. Aku
bersyukur telah mengenalnya sejak lama.
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BEITEREIICPLTCLEo/, bWy bF Tl AREZH7E, fEixL
X L#E ZIAA 72 (Miaki, 2013:24).

Sepertinya tidak mungkin terjadi sesuatu pada telingaku karena cuaca yang panas,
pikirku sejenak.

LY FOLREE, TR EACIEEERACEELTLE 5% (Miaki,
2013:278)

Aku merasakan ketidakhadiran Miyagi yang kuat melebihi sebelumnya.

Berdasarkan analisis struktur fiksi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
novel Mikkakan No Koufuku memiliki struktur fiksi lengkap yang dapat dikaji
karena penggambarannya yang cukup jelas. Seluruh unsur intrinsik, yaitu tema dan
amanat, tokoh dan penokohan, alur atau plot, latar atau setting, dan sudut pandang
yang termuat dalam teori struktur fiksi dapat dianalisis dengan baik melalui jalan

cerita yang disajikan dalam novel Mikkakan No Koufuku.

4.2 Perubahan Sikap Tokoh Kusunoki

Kusunoki merupakan tokoh utama dalam novel Mikkakan No Koufuku yang
digambarkan sebagai seorang lelaki berusia 20 tahun dan sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Kemiskinan yang menimpanya membuatnya
terpaksa bekerja paruh waktu sebagai pekerjaan sampingannya. Berdasarkan
analisis penulis pada unsur intrinsik, tokoh Kusunoki digambarkan sebagai sosok
yang rendah diri terhadap kemampuannya. Kusunoki juga merupakan seorang
penyendiri yang cenderung menutup dirinya. Meskipun begitu, ia memiliki jiwa

yang optimis terhadap hal baik di masa depan.

Seiring berjalannya cerita, Kusunoki bertemu dengan Miyagi yang memicu

terjadinya proses perubahan sikap pada diri Kusunoki. Perubahan sikap tersebut
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dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
tercermin pada keyakinan Kusunoki bahwa akan ada hal baik yang akan terjadi di
masa depan. Keyakinan tersebut mendorong Kusunoki memiliki keinginan untuk
mengubah sikapnya dengan tujuan mencapai hal baik yang diyakininya. Adapun
faktor eksternal adalah pengaruh dari Miyagi yang memberikan saran kepada
Kusunoki melalui proses persuasi. Saran-saran yang diterima oleh Kusunoki
memicunya untuk merealisasikan keinginannya untuk mengubah sikap. Menurut
penulis, faktor yang mendominasi dalam mempengaruhi perubahan sikap tersebut
adalah faktor eksternal. Meskipun sejak kecil Kusunoki memiliki keyakinan bahwa
akan ada hal baik yang akan terjadi di masa depan, tetapi ia baru merealisasikannya

setelah mendapatkan pengaruh dari Miyagi.

Pada faktor eksternal tersebut, terdapat elemen-elemen yang mempengaruhi
keberhasilan Kusunoki dalam mengubah sikapnya. Adapun elemen tersebut adalah

sebagai berikut.

4.2.1 Komunikator

Komunikator yang mendorong keberhasilan Kusunoki dalam mengubah sikapnya
adalah tokoh Miyagi. Adapun aspek karakteristik komunikator yang dimiliki oleh
Miyagi adalah kredibilitas dan daya tarik. Kredibilitas Miyagi ditunjukkan oleh
perannya sebagai pengawas yang memiliki pengetahuan berupa prediksi masa

depan Kusunoki. Pengetahuan tersebut menumbuhkan rasa percaya Kusunoki
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terhadap apa yang disampaikan oleh Miyagi. Berikut salah satu prediksi masa

depan Kusunoki yang disampaikan Miyagi.

[HEORER XV EZAD -2, LTnEdARE, WEnIRED
FRICHZ L Z2E2E T, TTH, 5L THB—FIPEAUNE
ATLT, RBICEK ST —HOHER, ECENAdro72ATT, [%
NTH, WOV ERBLI2d Lk n] L) FHER, I
ZhiE, HICDBETERVEERATTY, Th, 20T T, 53
HOBBOAHICBET FEA, ZALEY ZWHEZWIC, Hilizh
T ECcEZHIT I TR —FR, fM—2oFohavE I, ITHITAICHE
2T, —ATHATHETT, #HichEINT, HicdbLEINT, &
#BEcT, TCAREIT Lehdo/zAT] EHXLNRL |

WD D2,

ZOEE, BIX, TARYVERZITANS ZEBNTETL % 572 (Miaki,

2013:81-82).

“Anda yang hanya bergantung pada penampilan akhirnya berpikir untuk
mengambil jalan terakhir. Namun, bagaimana pun juga Anda tidak dapat
memberanikan diri Anda barang selangkah pun. Anda tetap tidak bisa membuang
harapan terakhir Anda yang tersisa. Harapan bahwa suatu hari nanti mungkin saja
ada hal baik yang akan terjadi. Tentu saja hal itu adalah perkataan yang tidak dapat
disangkal oleh siapapun, tetapi hanya itu. Bahkan devil’s proof® pun tidak bisa
membuktikannya. Anda terus hidup hingga usia 50 tahun dengan menyimpan
harapan yang tidak dapat diandalkan itu, sampai akhirnya Anda meninggal
sendirian dalam keadaan kacau tanpa meraih apapun. Tanpa dicintai dan diingat
oleh siapapun. Sampai akhir, anda meratapi semuanya. Seharusnya tidak seperti
ini.”

Ini aneh.
Aku bisa menerima semua perkataan itu dengan mudahnya.

Kredibilitas Miyagi yang ditunjukkan pada kutipan di atas adalah

pengetahuannya sebagai pengawas mengenai masa depan Kusunoki. Kalimat < ©

WAL EIE, TARDEZTANS I ERTETCL E -7 (aku bisa

menerima semua perkataan itu dengan mudahnya) yang diucapkan oleh Kusunoki
menunjukkan adanya rasa percaya terhadap kredibilitas Miyagi sebagai seorang

pengawas yang mengetahui masa depannya.

2devil’s proof, digunakan untuk membuktikan sesuatu yang tidak ada atau tidak terjadi. Namun
mustahil untuk menemukan buktinya karena hal itu tidak ada atau tidak terjadi.
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Kredibilitas Miyagi sebagai seorang pengawas juga ditunjukkan oleh
kemampuannya yang dapat mempersingkat jangka waktu hidup Kusunoki jika ia
melakukan hal yang merugikan orang lain. Hal tersebut dapat ia lakukan dengan
cara melaporkannya ke toko yang dapat membeli jangka waktu hidup. Kemampuan
Miyagi sebagai seorang pengawas menumbuhkan rasa percaya pada diri Kusunoki

terhadap Miyagi. Berikut kutipan yang menunjukkan hal tersebut.

[Z5TTh, LIZEBAIDIZWIETHEDDIATTrNR, - bhRAHIT,
HsT-ARFTHL T, FAe —EHEU LT L o256, P30t
BRI I2ERBZH 20 BRI, FMzikrh A L
Kb EFoT, BRAEMTFLEI W]

[—EHRE-> T, &N bniE? |
[ZZECHELRDOTEI YV FEATE, KIE, BHA—FLEWI &
ZATIERWTL & 9 P

ZH50H T EREFICHoTIEL WS D77,

M8z 5 &) LT - 72 (Miaki, 2013:78-79).

“Begitu, ya. Pasti Anda merasa sangat tidak nyaman. Ngomong-ngomong, jika
Anda kabur dan terpisah dengan saya melebihi jarak yang ditentukan, saya akan
menyimpulkannya sebagai niat untuk membuat masalah dengan orang lain.
Kemudian, sisa hidup Anda akan dicabut, dan Anda akan mati. Jadi, berhati-
hatilah.”

“Berapa jarak yang ditentukan itu?”

“Tidak ada pengukuran yang pasti, mungkin kurang lebih 100 meter.”

Aku berharap ia mengatakannya dari awal.

“Aku akan berhati-hati.” ucapku.

Kutipan di atas menunjukkan sikap Kusunoki yang mematuhi perintah
Miyagi agar tidak melarikan diri dari pengawasannya. Sebenarnya, peringatan
Miyagi mengenai jarak tersebut hanyalah sebuah kebohongan, tetapi sikap
Kusunoki yang mematuhi hal tersebut menunjukkan adanya rasa percaya pada

kemampuan Miyagi sebagai pengawas yang dapat mempersingkat jangka waktu
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hidupnya. Rasa percaya tersebut menjadi indikator bahwa Miyagi memiliki
kredibilitas yang diterima oleh Kusunoki.

Adapun aspek daya tarik yang dimiliki oleh Miyagi berupa daya tarik fisik,
kesamaan, dan keakraban. Daya tarik fisik ditunjukkan oleh adanya ketertarikan
Kusunoki terhadap penampilan Miyagi. Kutipan yang menunjukkan hal tersebut
adalah sebagai berikut.

W, o XDV WwoTLEELI, BHRICIR o 7256% T, HHACITHE
DA ZDH DI, WLITHE, BEZ 5 %E. 2o M0 NIT,
WEEEOHE, FohZdn%E, MEEZ I HIE. 3oZheLzHY
Kb b—ZFHho7= 5 & D A7\ (Miaki, 2013:85-86).

Tidak, akan kukatakan dengan jelas. Jika bicara soal penampilannya, dia
adalah seleraku. Mata yang teduh, alis yang terlihat murung, bibir yang tipis,

bentuk kepala yang indah, rambut yang tampak lembut, jari yang lentik, dan paha
putih yang ramping. Membicarakannya tidak akan ada habisnya.

Kutipan di atas merupakan deskripsi fisik Miyagi yang menarik perhatian

Kusunoki. Pada kalimat {54 (X D #f- 4 % D & D 72 (dia adalah seleraku) yang

disampaikan oleh Kusunoki menunjukkan bahwa Miyagi memiliki daya tarik fisik

yang menarik perhatiannya karena memenuhi kriteria wanita yang disukainya.

Aspek daya tarik yang dimiliki Miyagi juga ditunjukkan berupa kesamaan
antara dirinya dengan Kusunoki. Kesamaan tersebut terletak pada permasalahan
ekonomi yang mendorong keduanya untuk melakukan transaksi di toko yang dapat
membeli jangka waktu hidup. Kusunoki menjual jangka waktu hidupnya untuk
memenuhi kebutuhannya, sedangkan Miyagi menjual waktunya untuk melunasi
utang ibunya. Berikut kutipan yang menunjukkan salah satu kesamaan antara

Kusunoki dan Miyagi.
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[FADFric, ANEADERH >725H, 9 LTW/=TL x )3

(W 7oA77 ]

[BH7x7zeFLTT L]

IVFEBLLEIIC, £ WVol,

[—fEicffE, — M, BB Rz ICHBL FicEd Y zoTLE S
Dit., 725, ZOBREOMEL 27 WHSDZ ERFE R oT-AT
ERWET, Y, BaicHSZENATLE>TWAEATL & 91,

NDYU7= 0 [ Foh LT, T®AKE ] (Miaki, 2013:124-125).

“Kalau nilai hidup saya sesuai standar, saya akan melakukan hal itu.”
“Memangnya berapa harga hidupmu?”

“Sama seperti Anda.”

Miyagi mengatakannya seakan-akan hal itu lucu.

“300.000 yen per tahun. Alasan saya memperlakukan Anda dengan kejam melebihi
yang semestinya mungkin karena diri saya yang belum bisa memaafkan nilai saya
yang hanya sebesar itu. Entah di bagian mana, saya merasakan diri saya pada diri
Anda. Maaf karena melampiaskannya pada Anda.”

Kesamaan yang ditunjukkan pada kutipan di atas adalah harga hidup
Kusunoki dan Miyagi yang dihargai dengan nominal yang rendah. Keduanya

mengalami hal yang serupa, sehingga muncul rasa berada di posisi yang sama. Hal

tersebut ditunjukkan pada kalimat & Z 2>, »7&7ZICHZZENRTLE > TW

% AT L & 9 2 (entah di bagian mana, saya merasakan diri saya pada diri Anda)

yang menegaskan bahwa Miyagi dapat memahami perasaan Kusunoki karena ia

mengalami hal yang sama.

Miyagi juga memenuhi aspek daya tarik berupa keakraban yang muncul di
antara keduanya. Keakraban tersebut terlihat ketika Kusunoki dan Miyagi merokok
bersama setelah berbincang mengenai utang Miyagi. Berikut kutipan yang
menunjukkan hal tersebut.

IV FIIMPER MR RIS L. BRI CE L, MiEmI 5o
B ZRA T, FfRICEZEMNT 72,
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B3 AROMEORENND ., ULbUbe 1Y FOME k1K
> TWro 7z,

P THEDOHITEDO N #kw- I v ¥F2 T, Izl -7,

#BDT, ict 5T, —F. BV TRABEL s -EHNRF L LT

SEI N XS, & (Miaki, 2013:126).

Miyagi menunjuk ke arah rokok yang ada di mulutku, lalu ia mendekatkan
wajahnya ke arahku. Aku memahami maksudnya dan melakukan hal yang sama.
Ujung dua batang rokok yang bergetar saling bersentuhan. Perlahan rokok Miyagi
mulai terbakar.

Untuk pertama kalinya aku melihat Miyagi yang bersikap santai di
hadapanku. Hal itu membuatku memikirkan sesuatu.

Aku bertekad, paling tidak aku diingat sebagai klien yang paling mudah
diawasi baginya.

Keakraban di antara Kusunoki dan Miyagi ditunjukkan dengan kedekatan

mereka ketika sedang merokok bersama. Sikap Kusunoki yang memahami maksud

Miyagi tanpa berbicara sepatah kata pun menunjukkan bahwa keduanya sudah

cukup mengenal satu sama lain. Selain itu, menurut penulis, hanya orang yang

sudah akrab saja yang dapat saling menempelkan ujung rokok di mulut untuk

menyalakan rokok yang belum menyala.

Lalu, keakraban antara Kusunoki dan Miyagi juga terlihat dari keduanya

yang tidur bersama dalam satu kasur. Hal tersebut ditunjukkan pada kutipan berikut.

HwicExmd3EC, rzbiz—oofMzda Lz, 0REIE
ODHCHMBICEET e ) T Lk, HATHAEAML TWwi, R,
BIXEZIVYFDOI L ZRLETCLESTVS, LD ARYRDL AL
L o237, HEriICELLINTENRICHATLE S
i3, REIPT TR -EHBL LComW X 2iE%2 ) KRR D
Rz, L2d, ZOELIFHZAICLEZEORESND L S %2,
BERDDE, ZIOVHHEHOEL XX, AR LrrEMTE2T2
(Miaki, 2013:177).

Kami berbagi tempat tidur dengan saling membelakangi satu sama lain. Aku
mengakui bahwa tawaranku tadi tak lebih untuk kepuasan diriku saja. Hasilnya,
aku kembali menyusahkan Miyagi. Mungkin sebenarnya dia juga tidak ingin
melakukannya. Jika dia terlalu baik dan memanjakan orang lain, hal itu akan
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merusak kualitasnya sebagai seorang pengawas yang telah ia bangun bertahun-
tahun lamanya. Lagipula, kebaikan itu berupa keisengan dari orang yang sedang
berhadapan dengan kematian. Kebaikan seperti itu tidak akan menyelamatkan
orang lain, tetapi malah menyakitinya.

Sebagai komunikator, Miyagi menyampaikan pesan-pesan yang dapat
mempengaruhi perubahan sikap Kusunoki. Pesan-pesan tersebut disampaikan
secara eksplisit dan implisit. Adapun pesan eksplisit mengandung makna pesan
yang jelas dan tersurat. Pada penyampaiannya, Miyagi menyebutkan tujuannya

secara gamblang. Berikut beberapa kutipan yang menunjukkan hal tersebut.

[bob, BV EYCENAMELZ RO 2 G0EHZLEWET X
EIYFXiFvwok, [E58b 5, WMOERLIEFS22HVWATT, =2H
Ewo BN, MIAZEx 2 ICRETEET, LiFvi, b LAavTH
CFTICRAPARTEET, Fokb, NI THERLETEZHAEN
TWwo 2z, O B nwERAd», BLIBRATEI LLAT S
ATT X, AR b EZRWETEEHDOAHD, KREII VR TH

A %3] (Miaki, 2013:75).

“Menurut saya, akan lebih bijak jika Anda mencari kepuasan yang
sederhana saja.” Ucap Miyagi. “Lagipula, sudah tidak ada yang bisa diperbaiki.
Tiga bulan adalah waktu yang terlalu singkat untuk mengubah sesuatu. Tetapi juga
waktu yang terlalu lama untuk tidak melakukan apapun. Karena itu, bukankah
lebih baik mengumpulkan kebahagiaan yang kecil tapi pasti? Apabila hanya
memikirkan kemenangan, Anda akan kalah. Hidup dengan menemukan
kemenangan dalam kekalahan akan mengurangi kekecewaan Anda.”

Twiwk, 72208k horz] BREHAZAKZ, BTV o 7z,
[ TFERRTICR D 2w e YR ] ICE VWA EE, §XTR->TLE
Sz, BRI OMETNITVVALS S ? ]

FE R e ZTNECVATT, SR HBHRI SO WHETL &
57

[(BHH, BREEL, FELSZTNE o/, L L2L, 5Fz25E, C
DZDFEICE T, THEETCWL D] OFELE-72ZAE, £5 L &
IRV ALEET VDR TE-0Ic, FREREHVTWEZAL X,
HHICAEE T BER RS ko725, ZODiHEICE 5T, DRI
FHETIE L moTE T3]
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rﬁﬁﬁ%%*ihimmb%tmf?#o%Eﬁ%%m%®%bé
ZEL DI VWATT X (Miaki, 2013:179).

“Aku semakin kehabisan hal untuk dilakukan.” Kuminum sup misoku
sampai habis. “Aku sudah melakukan semua hal yang ingin kulakukan sebelum
meninggal di daftar yang kutulis. Apa yang harus kulakukan dari sekarang?”’

“Sebaiknya Anda melakukan hal yang Anda sukai. Anda punya hobi atau
semacamnya, kan?”

“Ya. Menikmati musik dan membaca buku. Tapi saat ini, kalau dipikir-
pikir, bagiku keduanya hanyalah alat untuk bertahan hidup. Agar aku bisa
berdamai dengan hidupku yang sudah tak tertolong, aku butuh musik dan buku.
Sekarang, aku tidak perlu memaksakan diri untuk bertahan hidup. Jadi, bagiku
keduanya kini tidak penting seperti sebelumnya.”

“Sebaiknya Anda ubah cara Anda menikmatinya. Kali ini, nikmati
keindahannya dengan jernih.”

Kedua kutipan di atas merupakan pesan eksplisit Miyagi mengenai hal yang
ingin dilakukan Kusunoki di sisa hidupnya. Kedua pesan tersebut memiliki tujuan
yang sama, yaitu mengubah pandangan Kusunoki untuk melakukan hal yang

sederhana tetapi mampu memberikan kebahagiaan pada dirinya. Pada kutipan

pertama, pesan eksplisit terlinat pada kalimat /N &  THERLFEL 2B AER

TWwo 25, FlO72 & i3 w» & A2 (bukankah lebih baik mengumpulkan

kebahagiaan yang kecil tapi pasti?) yang secara langsung mengarahkan Kusunoki

untuk mencari kebahagiaan yang sederhana. Kemudian pada kutipan kedua, pesan

eksplisit terlihat pada kalimat & BEIZHIFIC Z DEL T ZH L DIT VWA TT

X (sebaiknya kali ini Anda nikmati keindahannya dengan jernih) yang secara jelas

menyarankan Kusunoki untuk melakukan sesuatu dengan sepenuh hati.

Adapun pesan implisit mengandung makna yang tersirat, sehingga pada

penyampaiannya Miyagi membiarkan Kusunoki untuk memahami sendiri tujuan
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dari pesan tersebut. Salah satu kutipan yang menunjukkan pesan implisit adalah

sebagai berikut.

[CNFEAANEERZATTTLE] L I¥Frvork, [ZDY XL

CHEIPNTVZDIE, RYIEHAREDE, LOELLRDZVER ST
5Z¢ATIN?]

D ZNICDOVWTEZTRE ZhAT]

[ZovoTEMTTFE.FAICIREI S, ks THFTRVIED
B FARNCLZ 57T ] ZY A PRIERTWE XL LeRZ AW
AT &

[Z92d Liviawnwin] LEIEFED 2, [ARYDL A, #ICIIILAH]
RV 7w AT, —2bhvordblithvy, L2AL, 21 TDH
fild LawvbiFicidvuriurd, 259 CHllPrOEME L TEAT ]

[Z0ThH, ol BRIV EZLCYARHLIANTHATTITER]
(Miaki, 2013:86-87).

“Ini pendapat pribadi saya.” ucap Miyagi. “Apakah yang tertulis di daftar itu benar-
benar hal yang ingin Anda lakukan dari lubuk hati Anda?”

“Aku juga sedang memikirkan hal itu.”

“Saya tidak tahu bagaimana mengatakannya. Namun entah mengapa,
sepenglihatan saya yang tersusun dalam daftar Anda adalah apa yang mungkin
orang lain lakukan sebelum meninggal, bukan Anda.”

“Mungkin memang begitu.” ucapku setuju. “Mungkin sebenarnya tidak ada hal
yang ingin kulakukan sebelum meninggal. Namun tetap saja tidak seharusnya aku
tidak melakukan apapun, jadi aku meniru orang lain.”

“Tetap saja, saya rasa ada cara lain yang lebih cocok untuk Anda.”

Kutipan di atas merupakan pesan implisit Miyagi mengenai daftar keinginan
Kusunoki. Miyagi beberapa kali mengungkapkan pendapatnya terhadap daftar
tersebut sebagai pesan tersirat yang bertujuan untuk mendorong Kusunoki berpikir

ulang dan membuat daftar keinginannya dari hatinya, bukan meniru daftar orang

lain. Pada kalimat Z1LTh., b o HARZICE VW=D FTHD 05T 5

A T3 &3 (tetap saja, saya rasa ada cara lain yang lebih cocok untuk Anda),
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secara tidak langsung Miyagi berusaha mempengaruhi Kusunoki untuk mengubah

daftar keinginannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pesan yang
disampaikan Miyagi merupakan campuran antara pesan eksplisit dan implisit.
Namun, efek yang ditimbulkan dari pesan eksplisit lebih berpengaruh terhadap
perubahan sikap Kusunoki. Hal ini disebabkan oleh makna pesan yang jelas dan
tersurat dalam pesan eksplisit, sehingga Kusunoki lebih mudah memahami tujuan

pesan tersebut.

Adapun isi pesan yang disampaikan Miyagi sebagian besar adalah pesan
satu sisi. Pada pesan tersebut, Kusunoki hanya menerima pesan berupa informasi
yang mendukung tujuan Miyagi dan cenderung berat pada satu sisi. Berikut

beberapa kutipan yang menunjukkan pesan satu sisi.

[Zoe X IATTH, kb FLT, TERTHELTWEAT
T, ZOFFEMKRZBY, /UK THREL X T2, —FRICITHE, =
TMOBIEIFERCTFECEZ L TCWE T, ZHF%B, HLEIROKEY A&
THZLChoTwET, BBAREEFEZERL T, ~S2W0VICWoTh,
AL BRZECHRYVERAL, ZNIT, X IA, BR7DTLRAT
BEAERZTEEADLL, DBAA, DL ZIIKDbLT, Hlof

KD Z &b | (Miaki, 2013:55).

“Mengenai Himeno, banyak hal yang terjadi padanya. la melahirkan di
umur 17 tahun. la putus sekolah begitu saja, lalu menikah di umur 18 tahun. Namun,
setahun kemudian ia bercerai dan saat ini di umurnya yang ke 20 tahun ia
membesarkan anaknya sendirian. Dua tahun ke depan, ia akan bunuh diri dengan
cara melompat, meninggalkan surat wasiat yang menyedihkan. Meskipun Anda
bertemu dengannya sekarang, tidak akan ada hal baik yang terjadi. Lagipula,
Himeno hampir tidak mengingat Anda. Tentu saja dengan janji yang kalian buat di
umur 10 tahun.”
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(Bl BNSEHEEP T LT, B/t o T, EOHETL 7,
THhFIAE, DhrlzxBL T NEZrd Lhdlolz, EDANTT,
WL B/ IcT 7e—F L TCETCWIEDORIC, DD oiER
K E AT, SEDRLEDIE. KOHIBALE LTHRL®
STWhEEWET, Ziho T, HEMmoffifir c AkicEs 2
ZedherozTLEI, .. TH, Brob, BroTTh, VhHT
TAEDI BRIEDILRAT, EITHIChoTwnET, WA,
ZNEZAh, HROHWBICIGA T NEP 27 A FIADI L%
Y bFIRATHC, RIATELBANE, BaizICBE2F TP Y 72
WEEZTWE L bW TT ] (Miaki, 2013:65).

“Gadis yang Anda hubungi saat ini adalah harapan terakhir Anda. Wakana
mungkin adalah orang terakhir yang mencintai Anda. la mendekati Anda selama
musim semi, jadi jika Anda membalasnhya, mungkin saat ini kalian sedang menjadi
pasangan yang rukun. Jika seperti itu, mungkin saja nilai hidup Anda tidak
serendah ini. Tapi, sekarang sedikit terlambat. Wakana sudah tidak peduli pada
Anda. Bahkan ia sangat dendam pada seorang Kusunoki yang tidak membalas

kebaikannya, sampai-sampai ia berpikir untuk menunjukkan pacar barunya pada
Anda.”

Kedua kutipan di atas adalah pesan satu sisi yang bertujuan untuk
mematahkan harapan Kusunoki pada Himeno dan juniornya, Wakana. Pesan satu
sisi terlihat pada isi pesan Miyagi yang menyebutkan hal-hal buruk mengenai
Himeno dan Wakana, sehingga mendorong Kusunoki untuk mengurungkan niatnya
bertemu dengan Himeno dan Wakana. Pesan tersebut dapat disimpulkan sebagai
pesan satu sisi karena Miyagi sebagai komunikator hanya menyampaikan poin-poin

yang sesuai dengan tujuannya.
4.2.2 Khalayak (komunikan)

Komunikan dalam novel Mikkakan No Koufuku adalah Kusunoki. la merupakan
penerima pesan yang disampaikan oleh Miyagi sebagai seorang komunikator.

Adapun sikap yang ditunjukkan oleh Kusunoki terhadap pesan yaitu penerimaan,
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penyimpanan, dan penolakan. Sikap penerimaan pesan ditunjukkan oleh Kusunoki

terdapat pada beberapa kutipan berikut.

[V 2 %S A, ToTEEPTTCEILAEIR?2EILIZATT
7 ]

BZOLL WO ZLEDLOLBEWVAGTEZ I Vo DEAL I, LIZEDFED
W, THFOERIEEZERD TS XS ICH 2, [SHEEBERA
TR TETEI VIO TTHR?] & THEDLNL TS XD,

(M olzln, MEZTHPITBE o72AT]

WX TS <. %5 Wvo7- (Miaki, 2013:66).

“Kusunoki, tadi menelpon ya? Ada apa?”

Mungkin ini juga disebabkan oleh perdebatan yang sering terjadi di antara kami,
tetapi karena perkataan tadi, nada bicara Wakana terdengar seperti menyalahkanku.
“Maaf, aku salah sambung.”

Aku berusaha berbicara dengan ramah.

TR BARETHNTLE S L2, BIZERBL CWind o7,
Gllo T, HROPALBLWHBEZF > TwZzonr ) »biEbL
ol Dol T b, Frrl ) AERIC Ao TW2DIk
T, HRDEZZHEL TSN E@EL T, lEGEZEL T

EWS T D0 Ltz (Miaki, 2013:97).

Aku tidak menyesal telah berpisah dengan Naruse dalam keadaan seperti itu. Saat
ini aku merasa ragu, apakah aku benar-benar memiliki perasaan suka pada Naruse?
Mungkin aku sebenarnya memang tidak menyukainya, hanya saja aku dapat
mencintai diriku melalui dia yang selalu mengiyakan pemikiranku.

IXYFOWH L, EACELLAD LAY, oL T3 &
. BEEHAATE L T an i, WMoz EICFmihe o F
POHARLLEK S CRBEASMEAT L XS A LiTEy  (Miaki,
2013:112-113).

Mungkin yang dikatakan Miyagi benar. Apa yang sedang kulakukan saat ini seperti

orang yang sama sekali tidak mempercayai Tuhan, tetapi ketika kesulitan datang

ke kuil dan gereja lalu berdoa untuk meminta pertolongan pada Tuhan.

Ketiga kutipan di atas merupakan sikap penerimaan Kusunoki yang
menyetujui dan membenarkan pesan dari Miyagi. Pada kutipan pertama, Kusunoki

menunjukkan penerimaan terhadap pesan Miyagi yang mencegahnya untuk
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menemui Wakana, juniornya. Penerimaan tersebut terlihat pada kalimat 5¢1% & @

DV, TAHFOEREEED TS X S ICH T 27 (mungkin karena

perkataan tadi, nada bicara Wakana terdengar seperti menyalahkanku) yang
menunjukkan adanya perubahan pandangan Kusunoki terhadap Wakana setelah
menerima pesan Miyagi. Kemudian pada kutipan kedua, Kusunoki menunjukkan
penerimaan terhadap pesan Miyagi mengenai Naruse. Setelah mendengar pesan

dari Miyagi, terjadi perubahan pandangan berupa keraguan Kusunoki terhadap

Naruse yang ditunjukkan oleh kalimat 4 & 72 - T, HABARYICHICH =

RO TWzD2 &9 Db %Eb L 2o 7z (saat ini aku merasa ragu, apakah

aku benar-benar memiliki perasaan suka pada Naruse?). Lalu pada kutipan ketiga,
Kusunoki menunjukkan penerimaan terhadap pesan Miyagi yang bertujuan untuk

menghentikannya bergantung pada masa lalu. Penerimaan tersebut terlihat pada

kalimat X ¥ ¥ D9 2 &ix, ML ICIEL Wb L#vZe v (mungkin apa yang

dikatakan Miyagi benar). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
sikap penerimaan pesan ditunjukkan oleh perubahan pandangan Kusunoki setelah

menerima pesan yang disampaikan Miyagi.

Adapun sikap penyimpanan merupakan hasil dari proses penerimaan pesan.
Sikap penyimpanan ditunjukkan oleh tahap mengingat dan bertindak sesuai dengan

isi pesan. Hal tersebut ditunjukkan oleh Kusunoki pada beberapa kutipan berikut.

Z DI E L Z2f81Z. ROk HIhd Do,
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fiEizd 5L, BOOWHAZRECIE T 2 R ICIEEIC 78 2 A
b, bolfdolF, Do ErT L., do& Piic, KegDjk <
FFICHRED=DPHZ BT T X E D72 (Miaki, 2013:86-87).

Pagi itu, aku sampai pada kesimpulan berikut.
Aku perlu sedikit lebih jujur pada keinginanku yang aneh dan

menyedihkan. Aku harus menghabiskan tiga bulan terakhirku dengan lebih
murahan, memalukan, vulgar, dan bergerak melalui instingku.

ERRNLTWEL L, I¥YFIE (LI LAEATT2? ] LEOHEER
TIAATZ,

[V, Bl Zbhn thAZTEE, BuliLAZ X, Eicd
DDEDPD [§FE7Z] LWz 200855 LT

[WVWo TATLFE W]

[EHENRFER DS RIFZ R A2 X ] 8% H» & 750 51w o 7z (Miaki,

2013:182).

Sepertinya suaranya bocor keluar, sehingga Miyagi melirik ke arahku dan berkata,
“Ada apa?”

“Tidak, hanya hal yang benar-benar tidak berguna. Aku teringat sesuatu. Aku
memiliki sesuatu yang dapat dikatakan aku menyukainya dari lubuk hatiku.”
“Coba katakan.”

“Aku menyukai mesin penjual otomatis.”

Kedua kutipan di atas merupakan sikap penyimpanan Kusunoki terhadap

pesan Miyagi yang mengarahkannya untuk melakukan sesuatu berdasarkan

keinginan hatinya. Pada kutipan pertama, kalimat f€ (1% 5L, B DWH A
ERERIH T R WEHEICIEEIC 72 2 92535 5 (aku perlu sedikit lebih jujur

pada keinginanku yang aneh dan menyedihkan) menunjukkan bahwa Kusunoki

berniat untuk mengubah daftar keinginannya sesuai dengan isi pesan Miyagi. Lalu

pada kutipan kedua, kalimat B WH L 72A 72 X, #ICH LDE»S T & 7]

EWZB5bDHHSH T LIT (aku teringat sesuatu. Aku memiliki sesuatu yang

dapat dikatakan aku menyukainya dari lubuk hatiku) menunjukkan sikap
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penyimpanan Kusunoki terhadap pesan Miyagi melalui keinginannya memotret
mesin penjual otomatis di sisa hidupnya. Hal tersebut ia putuskan setelah
mendengar pesan Miyagi yang memintanya untuk mencari hal yang ia sukai dari

hatinya.

Adapun sikap penolakan pesan ditunjukkan berupa reaksi penolakan

(reactance). Berikut dua kutipan yang menunjukkan hal tersebut.

[Ted, DAIRES, BEEOWZVRELEZD T2 L 2RAITH
ZRICEoTWw30o0d Livhw, 223207k, [HEowiz )k
L7203 2HM] 2@ 0E 072 b VI EALRRVDD? £ ) ee--:
7zl 2 E MRS, BAT-ON» O ENIC TR T, e A 00
POEEICZORELE GO T oNhroz b Bl o TnkE Lb,
HhT-D LT LixBHiN7Z] (Miaki, 2013:57).

“Mungkin saat ini kamu sedang mencegahku dari rasa terluka dan kecewa.
Tetapi, bukankah tindakanmu itu merenggut kebebasanku untuk merasa terluka
dan kecewa? Hmm.... misalnya, kamu berpikir seandainya aku tidak mendengar

hal itu darimu, aku akan mendengarnya secara langsung dari Himeno dan aku akan
terluka. Hal yang kamu lakukan itu adalah ikut campur.”

IV FRIEERT LT, woT
[ZHEC—oRLEFOoNAR VLI BRAR, o= H CME%
ZAbNE>TWIATTD?

[ RoThRE >, DrLARWE? ] (Miaki, 2013:75).

Miyagi berkata dengan blak-blakan.

“Apa yang bisa diubah dalam tiga bulan oleh seseorang yang tidak
mencapai apapun dalam 30 tahun?”

“Kita tidak akan tahu kalau tidak mencobanya, kan.”

Kedua kutipan di atas merupakan sikap penolakan Kusunoki terhadap pesan

yang disampaikan oleh Miyagi. Pada kutipan pertama, terdapat reaksi penolakan

(reactance) yang ditunjukkan pada kalimat 7223 % Of7 1%, [Eow7z b &

L7V T 2HH] 20085725000 2RO H? (tetapi,
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bukankah tindakanmu itu merenggut kebebasanku untuk merasa terluka dan
kecewa?) yang secara tersirat menunjukkan bahwa Kusunoki merasa dibatasi dari

perasaan yang manusiawi. Kemudian pada kutipan kedua, reaksi penolakan

(reactance) terlihat pada kalimat > CA 7% & 2, bh b ? (kita tidak

akan tahu kalau tidak mencobanya, kan) yang menunjukkan bahwa Kusunoki

merasa dihalangi untuk mencoba mencapai hal-hal luar biasa yang diinginkannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa sikap yang
ditunjukkan oleh Kusunoki sebagai komunikan adalah gabungan antara penerimaan,
penyimpanan, dan penolakan. Dengan perbedaan sifat, cara pandang maupun latar
belakang keduanya, maka hal tersebut merupakan reaksi yang wajar ketika kita
merespon pesan dari komunikator. Namun, bila dilihat secara menyeluruh maka
sikap yang dominan dari Kusunoki adalah penerimaan yang berpengaruh terhadap
penyimpanan pesan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Miyagi sebagai komunikator
berhasil mempengaruhi Kusunoki dalam mengubah sikapnya. Adapun perubahan
sikap Kusunoki terlihat dari perubahan cara pandang Kusunoki terhadap
kebahagiaan hidup yang dapat diperoleh dari hal-hal kecil dan sederhana.
Perubahan cara pandang tersebut mengantarkannya pada kebahagiaan di tiga hari
terakhirnya, vyaitu menghabiskan waktu bersama Miyagi sebagai orang

tersayangnya.
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BAB 5
SIMPULAN
Penelitian ini berjudul “Perubahan Sikap Tokoh Utama dalam Novel Mikkakan No
Koufuku Karya Miaki Sugaru (Kajian Psikologi Sastra)”. Novel Mikkakan No
Koufuku mengisahkan tentang seorang pemuda berusia 20 tahun bernama Kusunoki
yang merasa bahwa kehidupannya tidak berharga dan memutuskan untuk menjual
jangka waktu hidupnya. Pada sisa hidupnya, ia diawasi oleh Miyagi, seorang
pengawas dari toko yang dapat membeli jangka waktu hidup untuk mencegahnya
berbuat hal yang merugikan dirinya dan orang lain. Seiring berjalannya waktu,
terdapat perubahan sikap pada diri Kusunoki setelah pertemuannya dengan Miyagi.
Alasan penulis memilih novel ini sebagai objek material penelitian karena adanya
peran Miyagi terhadap perubahan sikap Kusunoki. Hal tersebut menjadi daya tarik
penulis untuk menganalisis lebih lanjut mengenai bentuk perubahan sikap

Kusunoki dan bagaimana faktor yang mempengaruhi perubahan sikap tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan yang dianalisis
menggunakan metode sosiologi sastra secara kualitatif. Kemudian, hasil analisis
disajikan dengan metode deskriptif. Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua
teori yang menunjang pelaksanaan penelitian. Teori pertama yang penulis gunakan
adalah teori struktur fiksi yang terdapat dalam buku Burhan Nugiyantoro untuk
menganalisis struktur fiksi dalam novel Mikkakan No Koufuku. Teori kedua yang
penulis gunakan adalah teori perubahan sikap Carl Hovland untuk menganalisis
perubahan sikap yang terjadi pada tokoh Kusunoki. Berikut hasil dari analisis yang

telah dilakukan.
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Struktur fiksi terdiri dari lima unsur intrinsik, yaitu tema dan amanat, tokoh
dan penokohan, alur atau plot, latar atau setting, dan sudut pandang. Novel
Mikkakan No Koufuku menyajikan seluruh unsur intrinsik secara jelas sehingga
dapat dikaji dengan baik. Pada unsur tema dan amanat, tema yang ditemukan adalah
usaha seorang pemuda untuk menemukan kebahagiaan dengan menjual jangka
waktu hidupnya, sedangkan amanat yang ditemukan adalah setiap orang punya

kesempatan untuk bahagia apabila mengusahakannya.

Pada unsur tokoh dan penokohan, terdapat lima tokoh yang ditemukan,
yaitu Kusunoki, Miyagi, Himeno, Naruse, dan Shinbashi. Kusunoki merupakan
tokoh utama yang digambarkan sebagai seorang pemuda berusia 20 tahun yang
sedang duduk di bangku kuliah dan menjual jangka waktu hidupnya. la memiliki
sifat rendah diri, optimis, dan penyendiri. Kemudian Miyagi, yaitu seorang gadis
muda yang bekerja sebagai pengawas di toko yang dapat membeli jangka waktu
hidup. la memiliki sifat realistis dan peduli. Lalu Himeno adalah teman kecil
Kusunoki sewaktu SD yang memiliki sifat pemimpi dan pendendam. Naruse adalah
teman SMA Kusunoki yang bersifat ekstrover dan cerewet. Adapun Shinbashi

adalah tetangga apartemen Kusunoki yang murah hati.

Pada unsur alur atau plot, novel Mikkakan No Koufuku memiliki alur
campuran. Cerita bergerak maju pada Kusunoki yang berusia 20 tahun, tetapi
sesekali muncul kilas balik kenangan Kusunoki di masa lalu. Cerita dalam novel
berjalan selama dua bulan. Kemudian pada unsur latar atau setting, terdapat tujuh
latar tempat yang ditemukan, yaitu toko buku bekas, toko CD, toko yang dapat

membeli jangka waktu hidup, apartemen Kusunoki, kedai minuman keras, kuil, dan
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taman. Latar sosial yang digambarkan adalah masyarakat modern pasca generasi
alpha dan masyarakat kapitalis, sedangkan latar budaya ditunjukkan oleh kehidupan
masyarakat beragama Shinto. Adapun sudut pandang penceritaan menggunakan

sudut pandang persona pertama “Aku”.

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa tokoh Kusunoki mengalami
perubahan sikap yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
adalah keinginan Kusunoki mengubah sikapnya untuk mencapai hal baik di masa
depan, sedangkan faktor eksternal ditunjukkan oleh pengaruh Miyagi pada
Kusunoki melalui proses persuasi. Faktor yang mendominasi perubahan sikap
Kusunoki adalah faktor eksternal yang dipengaruhi oleh elemen komunikator dan

komunikan.

Komunikator yang mendorong perubahan sikap Kusunoki adalah Miyagi.
Miyagi memenuhi seluruh aspek karakteristik komunikator, yaitu kredibilitas
berupa pengetahuan dan kemampuannya sebagai pengawas, serta daya tarik berupa
fisik, kesamaan nasib, dan keakraban antara dirinya dengan Kusunoki. Sebagai
komunikator, Miyagi mempengaruhi Kusunoki melalui pesan-pesan yang
disampaikan secara eksplisit dan implisit. Hasil analisis menunjukkan bahwa efek
dari pesan eksplisit lebih berpengaruh pada perubahan sikap Kusunoki. Adapun

pesan-pesan tersebut merupakan pesan satu sisi.

Komunikan yang menerima pesan-pesan dari komunikator adalah Kusunoki.
Sikap yang ditunjukkan Kusunoki terhadap pesan yaitu penerimaan, penyimpanan,

dan penolakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap yang dominan dari
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Kusunoki adalah penerimaan yang berpengaruh pada penyimpanan pesan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Miyagi sebagai komunikator berhasil mempengaruhi

perubahan sikap Kusunoki.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa melalui novel Mikkakan No Koufuku, pembaca dapat
mengetahui bahwa perubahan sikap tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan dan
usaha dari diri sendiri saja, tetapi dukungan dari orang terdekat dan lingkungan
sekitar akan mempengaruhi arah perubahan sikap tersebut. Selain itu, keberhasilan
dalam mengubah sikap seseorang juga dilatarbelakangi oleh cara yang tepat dan
disampaikan oleh orang yang tepat pula. Penulis berpendapat bahwa novel
Mikkakan No Koufuku dapat menjadi pengetahuan bagi pembaca mengenai

besarnya pengaruh sosial terhadap perubahan sikap manusia melalui karya sastra.
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